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RINGKASAN

Ahmad Reza NIM : 1800854211011, “Persentase dan Intensitas Penyakit Kanker
Batang (Phythotora Palmivora. Butler) Pada Tanaman Kakao (Theobroma
Cacao) dan Pengaruhnya Terhadap Produksi Biji Kering Kakao (kg) di Desa
Betung Kecamatan Kumpeh Ilir Kabupaten Muaro Jambi”. Dibimbing oleh ibu Ir.
Yuza Defitri, MP dan Ibu Ir. Ridawati Marpaung, MP.

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan intensitas, persentase penyakit
kanker batang P. palmivora dan mengidentifikasi jenis penyakit yang berada pada
batang tanaman kakao (Theobroma cacao) serta pengaruh intensitas dan serangan
penyakit kanker batang terhadap produksi biji tanaman kakao (Theobroma cacao).
Penelitian ini telah di laksanakan pada bulan November sampai dengan bulan
Desember Tahun 2022 di Desa Betung Kecamatan Kumpeh Ilir Kabupaten Muaro
Jambi. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode observasi,
prosedur penentuan lokasi penelitian dilakukan dengan purposive sampling.
Terdapat tiga lokasi pada penelitian ini yang dibedakan dengan kondisi
perkebunan yakni lokasi penelitian 1 (terawat), lokasi penelitian 2 (kurang
terawat) dan lokasi penelitian 3 (tidak terawat). Luas lahan pada lokasi penelitian
yakni 1 ha pada lokasi kebun terawat, dan 1 ha kurang terawat serta 0,5 ha untuk
lokasi kebun tidak terawat. Jumlah tanaman pada lokasi penelitian 1 dan 2
sebanyak 600 batang dan 300 batang pada lokasi penelitian 3. Pengamatan dalam
penelitian ini terdiri atas lima parameter yang meliputi gejala serangan penyakit
kanker batang, persentase serangan penyakit kanker batang, intensitas serangan
penyakit kanker batang, identifikasi penyakit pada batang yang terserang penyakit
kanker batang dan produksi biji kering kakao selama 6 bulan terakhir.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tanaman sampel yang terserang
penyakit kanker batang menunjukkan gejala serangan antara lain batang berwarna
coklat, merah keunguan, tidak berlubang, tekstur kulit basah dan terdapat bercak-
bercak hitam yang terlihat seperti membusuk. Persentase serangan penyakit
kanker batang tertinggi terdapat pada lokasi kebun 3 sebesar 37,78% dan
persentase serangan penyakit kanker batang terendah terdapat pada lokasi kebun 1
sebesar 11,11%. Intensitas serangan penyakit kanker batang tertinggi terdapat
pada lokasi kebun 3 sebesar 17,33% dan intensitas serangan penyakit kanker
batang terendah terdapat pada lokasi kebun 1 (terawat) dengan persentase
serangan sebesar 6,39%. Hasil pengamatan sampel batang tanaman kakao
ditemukan jenis penyakit golongan jamur Phytophthora palmivora pada lokasi
penelitian kebun 1, 2 dan 3. Jenis penyakit lainnya yang berhasil teridentifikasi
selain penyakit utama pada sampel batang tanaman kakao adalah penyakit dari
jamur jenis Fusarium acuminatum. Rata-rata produksi biji kering selama enam
bulan mulai dari bulan Juni-November 2022 pada kebun kakao terawat sebesar
66.30 kg, kebun kurang terawat sebesar 44.33 kg dan kebun tidak terawat sebesar
27.00 kg.

Kata kunci: Intensitas, penyakit, persentase, tanaman kakao
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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Tanaman kakao (Theobroma cacao L) adalah salah satu komoditas
perkebunan unggulan Indonesia. Tanaman jenis ini adalah komoditas perkebunan
yang mempunyai dampak yang besar bagi perekonomian negara, seperti penyedia
lapangan pekerjaan, sumber pendapatan dan devisa negara. Selain itu, kakao juga
sangat berperan dalam mendorong peningkatan ekonomi wilayah dan
pengembangan agroindustri (Septeri, 2022). Tahun 2020 luas areal produksi
kakao didominasi oleh perkebunan rakyat (PR) dengan rata-rata kontribusi sebesar
99% sementara perkebunan Besar (PB) sebesar 1% (Direktorat Jenderal
Perkebunan, 2022).

Indonesia menjadi produsen utama kakao ketiga setelah Ghana dan Pantai
Gading. Luas tanaman kakao Indonesia pada tahun 2020 sebesar 1.506.955,00 ha
dengan produksi 720.661 ton dan sekitar 99,4% diusahakan oleh rakyat. Produksi
kakao mengalami penurunan. Pada Tahun 2021 menjadi 706.636 ton dan
mengalami dan meningkat kembali pada tahun 2022 menjadi 732.256 ton
(Direktorat Jenderal Perkebunan, 2022). Provinsi Jambi merupakan salah satu
penghasil tanaman kakao di Indonesia dari pulau Sumatera. Tahun 2022 produksi
kakao Provinsi Jambi sebesar 941 ton dengan luas areal sebesar 2.694 ha,
produktivitas tanaman kakao Provinsi Jambi sebesar 0,34 ton/ha (Direktorat
Jenderal Perkebunan, 2022). Berdasarkan data BPS Tahun 2022 produksi kakao
Indonesia Tahun 2021 sebesar 668.000 ton dengan luas lahan 1.451.504 juta

hektar. Data BPS tersebut menunjukkan bahwa rata-rata produksi biji kakao di



Indonesia jika diolah ke dalam satuan kilogram per bulan adalah sebesar 39
kg/hektar/bulan.

Kecamatan Kumpeh Ilir Kabupaten Muaro Jambi merupakan daerah potensi
yang sedang dikembangkan untuk budidaya kakao. Produksi dan luas tanam
tanaman kakao Kecamatan Kumpeh Ilir pada tahun 2019 dan 2020 masing-
masing sebesar 216 ton; 503 ha dan 216 ton; 507 ha (BPS Kabupaten Muaro
Jambi, 2020). Berdasarkan hasil survei, secara umum perkebunan kakao di
Kecamatan Kumpeh Ilir didominasi oleh perkebunan rakyat yang tidak terawat
dengan sistem budidaya tradisional dan belum memenuhi persyaratan budidaya
yang baik, termasuk juga sistem pengendalian penyakit, sehingga produksi kakao
sering mengalami penurunan.

Salah satu penyebab rendahnya produksi kakao adalah serangan penyakit.
Kerugian yang diakibatkan dapat mencapai 73.4% dari total produksi kakao
(Fauzan, Lubis dan Pinem, 2013). Salah satu jenis penyakit utama tanaman kakao
adalah penyakit kanker batang yang disebabkan oleh Phythotora palmivora
(Butler). Penyakit ini merupakan penyakit terpenting di kebanyakan negara
penghasil kakao dan banyak menimbulkan kerugian (Mustafa, 2017). P.
palmivora dapat menyerang pangkal batang, batang, ranting, daun, dan buah
kakao (Bowers, Bailey, Hebbar, Sanogo dan Lumsden, 2013). Namun demikian,
serangan yang paling merugikan pada buah, menyebabkan buah menjadi busuk.
Cendawan ini menjadi agen utama penyebab penyakit kanker batang (Rubiyo,
Purwantara dan Sudarsono, 2013).

Batang tanaman kakao yang terserang penyakit kanker batang memiliki

bercak-cercak hitam. Bercak hitam tersebut nampak seperti basah dan membusuk.



Jika tidak dikendalikan, bercak hitam akan terus meluas dan mengakibatkan
terhambatnya transportasi hara dan fotosintat di dalam tanaman. Bercak hitam
membusuk ditandai dengan adanya cairan merah berkarat dengan kulit kayu di
sekitar bagian yang membusuk berwarna coklat kemerah-merahan. Penyakit
kanker batang kakao dapat menyebar melalui beberapa media seperti sentuhan
langsung dengan buah yang terserang busuk buah, percikan air, disebarkan oleh
hewan (semut atau tupai) (Cornelia dan Wattimena, 2019).

Beberapa penelitian terkait penyakit busuk buah telah dilakukan. Defitri,
(2019) melaporkan bahwa intensitas serangan penyakit kanker batang di desa
Betung yang disebabkan jamur P. palmivora adalah 13 %, busuk buah adalah
14.56%, Vascular Streak Dieback (VSD) adalah 10 %. Matitaputty, Amanupunyo,
Rumahlewang, (2014) melaporkan bahwa intensitas kerusakan penyakit kanker
batang pada tanaman kakao di Kecamatan Taniwel Kabupaten Seram Bagian
Barat Provinsi Maluku sebesar 15,1%, dimana intensitas kerusakan tertinggi di
Desa Mornaten sebesar 32,42% (kategori sedang) dan terendah di Desa Uweth
sebesar 3,20% (kategori ringan). Serangan penyakit kanker batang menyebabkan
menurunnya produktivitas sebesar 40-50% (Mustafa, 2017). Kerusakan dan
kerugian yang paling besar jika infeksi patogen terjadi pada buah muda yang
umurnya sekitar 2 bulan sebelum matang, keruskan ini menyebabkan
pertumbuhan dan produksi biji kakao terhambat dan menurun (International
Cocoa Organizatio and Center for Agriculture and Bioscience International,
2014).

Dalam rangka meningkatkan produksi tanaman kakao di desa Betung,

kecamatan Kumpeh Ilir perlu dilakukan strategi pencegahan dan pengendalian



penyakit kanker batang. Sehingga perlu diketahui intensitas serangan dan
persentase yang menyerang buah kakao. Informasi ini menjadi dasar dalam
membuat strategi pencegahan dan pengendalian penyakit kanker batang.
1.2. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk menentukan intensitas dan persentase
penyakit kanker batang P. palmivora serta mengidentifikasi jenis penyakit yang
berada pada batang tanaman kakao (Theobroma cacao). Penelitian ini juga
bertujuan untuk mengetahui pengaruh intensitas dan serangan penyakit kanker
batang terhadap produksi biji tanaman kakao (Theobroma cacao).
1.3. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi spesifik terkait
intensitas serangan, persentase dan jenis penyakit yang ada pada batang kakao
serta pengaruhnya terhadap produksi buah kakao. Selain itu penelitian ini
diharapkan dapat membantu petani dalam mengenal jenis-jenis penyakit pada
tanaman kakao dan diharapkan dapat menjadi rujukan dalam pengendalian
serangan penyakit kanker batang pada perkebunan kakao di Kabupaten Muaro
Jambi.
1.4 Hipotesis
HO : Tidak ditemukan penyakit kanker batang pada tanaman kakao di perkebunan
kakao Desa Betung Kecamatan Kumpeh Ilir Kabupaten Muaro Jambi
H1 : Ditemukannya penyakit kanker batang, persentase, intensitas dan produksi
pada tanaman kakao di perkebunan kakao Desa Betung Kecamatan Kumpeh

Ilir Kabupaten Muaro Jambi.



Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kakao (Theobroma cacao, L.)

Tanaman kakao pertama kali masuk di Indonesia pada zaman penjajahan
Belanda, tepatnya pada tahun 1880. Pada saat itu kakao jenis Forastero dari
Venezuela diboyong oleh Belanda untuk ditanam di Indonesia (Sutomo, Nanang,
Bambang, Hariyadi dan Ali, 2018). Tanaman kakao (Theobroma cacao L)
termasuk golongan tanaman tahunan yang tergolong dalam kelompok tanaman
caulofloris, yaitu tanaman yang berbunga dan berbuah pada batang dan cabang.
Menurut Tambunan (2009) sistematika tanaman kakao adalah sebagai berikut:
Kingdom: Plantae; Divisi: Spermatophyta; Sub divisio: Angiospermae; Kelas:
Dicotyledoneae; Ordo: Malvales; Family: Sterculiaceae; Genus: Theobroma;

Spesies: Theobroma cacao L.

Gambar 1. Tanaman Kakao
Sumber: Karmawati, Mahmud, Munarso, Ardana dan Rubiyo, 2010

Kakao adalah tanaman dengan surface root feeder, artinya sebagian akar
lateralnya (mendatar) berkembang dekat permukaan tanah, yaitu pada kedalaman

tanah 0-30 cm. Akar lateral tumbuh pada kedalaman 0-10 cm, 26% pada



kedalaman 11-20 cm, 14% pada kedalaman 21-30 cm, dan hanya 4% tumbuh
pada kedalaman lebih dari 30 cm dari permukaan tanah. Akar kakao adalah akar
tunggang. Pertumbuhan akar kakao bisa sampai 8 m ke arah samping dan 15 m ke
arah bawah. Kakao yang diperbanyak secara vegetatif pada awal tumbuhnya tidak
menumbuhkan akar tunggang, melainkan akar-akar serabut yang banyak
jumlahnya (Sutomo et al., 2018).

Tanaman kakao bersifat dimorfisme, artinya mempunyai dua bentuk tunas
vegetatif. Tunas yang arah pertumbuhannya ke atas disebut dengan tunas ortrotop
atau tunas air, sedangkan tunas yang pertumbuhannya ke samping disebut dengan
plagiotrop (Puslitkoka, 2004). Tanaman kakao asal biji, setelah mencapai tinggi
0.9- 1.5 m akan berhenti tumbuh dan membentuk jorket. Jorket adalah tempat
percabangan dari pola dari percabangan ortrotop ke plagiotrop dan khas hanya
pada tanaman kakao, dari ujung perhentian tersebut selanjutnya tumbuh 3-6
cabang yang arah pertumbuhaannya condong ke samping membentuk sudut 0-60 °
dengan arah horizontal. Cabang-cabang itu disebut dengan cabang primer (cabang
plagiotrop). Pada cabang primer tersebut kemudian tumbuh cabang-cabang
lateral, sehingga tanaman membentuk tajuk yang rimbun (Puslitkoka, 2004).

Daun pada tanaman kakao sangat beragam, tergantung dar jenis tanaman
yaitu mulai hijau pucat, kemerah-merahan sampai merah tua. Daun-daun muda ini
dilindungi oleh stipula pada dasar tangkainya dan akan gugur sendirinya setelah
daun-daun menjadi dewasa (Puslitkoka, 2004). Salah satu sifat khusus daun kakao
yaitu ada dua persendian (articulation) yang terletak di pangkal dan ujung tangkai
daun. Dengan persendian ini dilaporkan daun mampu membuat gerakan untuk

menyesuaikan dengan arah datangnya sinar matahari (Puslitkoka, 2004).



Tanaman kakao memiliki bentuk bunga yang tumbuh dan berkembang dari
bekas ketiak daun pada batang dan cabang. Bunga kakao akan terbentuk
sepanjang tahun, jika pertumbuhannya bagus dapat menghasilkan 6 000 bunga,
bahkan beberapa jenis dapat mencapai 10 000 bunga. Bunga kakao berwarna
putih agak kemerah-merahan dan tidak berbau (Puslitkoka, 2004).

Tanaman kakao dapat dibedakan menjadi dua golongan, yakni bersifat self-
fertile atau self-compatible, yaitu tanaman kakao yang bunganya dapat dibuahi
oleh tepung bunga dari tanaman itu sendiri maupun tanaman self-sterile lainnya.
Misalnya jenis kakao DR 2 dan DR, selain itu tanaman kakao golongan kedua
adalah self-sterile atau incompatible, yaitu tanaman kakao yang bunganya hanya
dapat dibuahi oleh tepung sari dari bunga-bunga klon lain misalnya jenis DR 1
(Pracaya, 2011).

Warna buah kakao sangat beragam, tetapi pada dasarnya hanya ada dua
warna. Buah ketika muda berwarna hijau atau hijau agak putih jika sudah masak
akan berwarna kuning. Adapun buah yang ketika muda berwarna merah, setelah
masak berwarna jingga (orange). Buah akan masak setelah berumur enam bulan.
Buah kakao memiliki ukuran yang beragam dari panjang 10 hingga 30 cm,
tergantung pada kultivar dan faktor-faktor lingkungan selama perkembangan
buah. Dengan demikian, apabila akan menanam kakao hendaknya diperhatikan
jenis pohonnya (Lukito, 2010).

2.2 Syarat Tumbuh

Tanaman kakao membutuhkan curah hujan berkisar antara 1800-3000 mm

per tahun dan merata sepajang tahun. Tanaman kakao masih dapat hidup pada

musim kering yang berlangsung 2 bulan. Kelembapan udara relatif yang



dikehendaki tanaman kakao adalah 80-90%. Intensitas cahaya matahari akan
mengatur perbungaan tanaman kakao.Suhu yang dikehendaki berkisar antara 24
°C dan 28 °C tiap harinya. Suhu di atas 30 °C dibawah naungan sering
menimbulkan banyak pertumbuhan vegetative (Sutomo et al., 2018)..

Media tanam tanaman kakao menghendaki tanah dengan sifat-sifat mudah
meresap air, derajat kemiringan 0-40%, kedalaman efektif minimal 90 cm, tidak
mempunyai lapisan padas yang dangkal dan pH 5-7 mengandung banyak humus.
Ketinggian tempat yang baik bagi pertumbuhannya di daerah yang mempunyai
ketinggian 0-500 m dari permukaan laut, dapat pula dibudidayakan sampai
ketinggian tempat 800 m dari permukaan laut (Sutomo et al. 2018).

2.3 Penyakit pada tanaman kakao

Menurut Sutarman (2017) ilmu penyakit tanaman merupakan bagian dari
IImu. Perlindungan tanaman yang membahas mengenai semua faktor-faktor yang
dapat menimbulkan kerusakan pada tanaman. Kerusakan yang dimaksud
disebabkan oleh aktifitas atau serangan organism di dalam bagian tubuh tanaman,
di luar tubuh, atau di sekitarnya. Di dalam tubuh biasanya dilakukan oleh
organisme yang menginfeksi bagian tubuh tanaman seperti pada daun, batang dan
perakaran; jasad yang melakukan perusakan di antaranya: fungi, bakteri, virus,
serangga baik fase ulat maupun fase dewasa.

Faktor yang dapat menyebabkan penurunan pertumbuhan dan produksi
secara umum di antaranya adalah patogen tumbuhan, cuaca yang tidak
menguntungkan, gulma dan serangan hama (Cornelia dan Wattimena, 2019).
Menurut Sinaga (2006), banyak petani tidak begitu paham perbedaan antara

pengertian hama dan penyakit yang mengakibatkan kekeliruan dalam upaya



pengendaliannya sehingga hama dan penyakit tidak dapat terkendalikan secara
efektif.

Hama adalah sekelompok hewan yang cara hidupnya bersinggungan dengan
kepentingan manusia atau semua jenis hewan yang secara ekonomi berpotensi
menimbulkan kerugian karena dapat menurunkan produksi atau dapat mematikan
tanaman budidaya. Definisi penyakit tumbuhan menurut Mustafa (2017) adalah
kondisi tumbuhan dimana terjadinya perubahan fungsi-fungsi sel dan jaringan
inang sebagai akibat gangguan yang terus menerus oleh agen-agen patogen atau
faktor lingkungan dan menyebabkan berkembangnya gejala. Penyakit tumbuhan
dapat disebabkan oleh faktor biotik (umunya bersifat parasitik) diantaranya virus,
fitoplasma, bakteri, cendawan, dan nematoda, serta oleh faktor abiotik bersifat
tidak parasitik (Sinaga, 2006). Intensitas serangan hama dan kejadian penyakit
pada tanaman kakao dapat berfluktuasi, hal ini sangat erat kaitannya dengan
perubahan iklim di suatu daerah. Umumnya populasi hama dan atau kejadian
penyakit sangat tinggi pada musim-musim tertentu sehingga diperlukan upaya
tindakan pengendalian yang tepat.

Menurut Maryani dan Daniati (2019) faktor yang mempengaruhi
perkembangan dan penyebaran penyakit pada tanaman kakao meliputi:

1. Perkembangan penyakit makin cepat pada temperatur optimum 31°C dan
kelembaban nisbi udara (RH) yang tinggi + 95 %.

2. Penyebaran penyakit dari buah sakit ke buah sehat terjadi melalui percikan air
hujan dan kontak langsung, serta melalui perantara binatang, seperti semut,

tikus, tupai dan bekicot.



10.

Hujan yang turun setelah periode kering dapat merangsang tanaman kakao
untuk membentuk daun-daun baru. Kondisi demikian ini sesuai untuk
merangsang sporulasi jamur.

Pada keadaan yang cukup lembab, daun atau buah yang terinfeksi banyak
menghasilkan konidia. Konidia dapat disebarkan oleh air hujan, angin, dan
serangga.

Tanaman kakao yang mempunyai naungan kurang baik atau tanpa naungan
mudah terinfeksi antraknosa karena suhu di sekitar tanaman cukup tinggi.
Penyakit antraknosa dapat bertahan pada daun sakit yang tidak gugur atau
pada ranting sakit yang masih hidup.

Penyakit VSD lebih mudah tersebar ke beberapa wilayah dalam waktu
singkat melalui distribusi benih.

8) Penyakit VSD menyebar melalui spora yang diterbangkan oleh angin pada
malam hari.

Penyakit jamur akar merah. Perkembangan jamur akar merah sangat
dipengaruhi oleh kelembaban tanah. Jamur pada umumnya ditemukan di
tempat-tempat yang tingginya kurang dari 900 m dpl. Penularan tanaman lain
biasanya terjadi dengan kontak akar sakit dengan yang sehat.

Penyakit jamur akar cokelat Penularan terjadi dengan kontak langsung antara
akar sakit dan sehat. Pada umumnya jamur menyerang akar tunggang dan
selanjutnya menyerang ke akar-akar yang besar. Apabila seluruh permukaan
akar tunggang telah ditutupi kerak, maka tanaman segera menguning

kemudian mati.
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11. Penyakit jamur akar putih, di dalam tanah, jamur ini bertahan pada sisa-sisa

akar dan kayu-kayu.

Penularan terutama terjadi dengan perantaraan

rhizomorf. Rhizomorf tersebut dapat menjalar bebas di dalam tanah, terlepas

dari akar-akar tanaman. Infeksi jamur ini terutama terjadi pada kebun baru.

2.4 Ciri-ciri penyakit pada kakao

Penyakit buah kakao biasanya disebabkan oleh gangguan hama maupun

patogen yang menyerang buah kakao. Bagian yang terinfeksi seperti batang, daun,

tunas bahkan bunga. Menurut Lubis (2018) buah yang terinfeksi akan terserang

penyakit. Adapun ciri-ciri buah kakao yang terinfeksi penyakit dapat dilihat pada

Tabel 1 berikut.

Tabel 1. Ciri-ciri penyakit pada tanaman kakao

. . Ciri-Ciri
No Jenis Penyakit SR Warna
1. Busuk Buah Permukaan kulit retak » Coklat kehitaman
(Phytophthora Busuk terjadi dibagian ~ » Permukaan buah akan muncul
palmivora) pangkal dan ujung serbuk berwarna putih
2. Antraknosa Menyerang buah muda > Berwarna hitam dan mengering

(Colletotrichum
gloeosporioides)

3. Kanker Batang
(Phytophthora
palmiivora)

4, Kelayuan Pentil (Cherelle
Wilt)

yang masih berukuran
kecil

Buah yang terserang
menjadi retak

Buah mengeras,
mengecil dan kering
Sering terdapat cairan
kemerahan yang
kemudian terlihat
seperti lapisan karat
Jika lapisan kulit luar
dibersihkan maka
tampak laipsan
dibawahnya membusuk
dan berwarna merah
anggur

Buah mengeras dan
mengering

Timbul bercakbercak
putih

Buah muda berukuran
keci

» Kulit batang agak retak (pecah-
pecah) dan berwarna lebih gelap
atau kehitam-hitaman

» Coklat Kehitaman

Sumber: Lubis (2018)
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2.5 Penyakit Kanker Batang (Phytophthora palmivora) Pada Tanaman
Kakao

Penyakit kanker batang adalah salah satu penyakit penting bagi tanaman
kakao yang disebabkan oleh infeksi cendawan P. palmivora (Butler) pada batang
dan cabang tanaman kakao. Cendawan P. palmivora (Butler) yang juga penyebab
penyakit busuk buah tanaman kakao ini sering menyerang kebun kakao yang

lembab dan gelap (Mustafa, 2017).

Gambar 2. Penyakit kanker batang tanaman kakao (Matitaputty et al. 2014)

Penyakit kanker batang tanaman kakao dapat dikenali melalui gejala-gejala
yang ditimbulkan pada batang yang terserang. Batang tanaman kakao yang
terserang penyakit kanker batang memiliki bercak-cercak hitam. Bercak hitam
tersebut nampak seperti basah dan membusuk. Jika tidak dikendalikan, bercak
hitam akan terus meluas dan mengakibatkan terhambatnya transportasi hara dan
fotosintat di dalam tanaman. Bercak hitam membusuk ditandai dengan adanya

cairan merah berkarat dengan kulit kayu disekitar bagian yang membusuk
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berwarna coklat kemerah-merahan. Penyakit kanker batang kakao dapat menyebar
melalui beberapa media seperti sentuhan langsung dengan buah yang terserang
busuk buah, percikan air, disebarkan oleh hewan (semut atau tupai), bahkan oleh
tiupan angin. Penyebaran kanker batang berbanding lurus dengan penyebaran
Penyakit busuk buah dan akan semakin cepat jika musim hujan dan atau jika
kondisi kebun terlalu lembab. Untuk membatasi penyebaran, kondisi kelembaban
kebun harus tetap dijaga agar tidak terlalu lembab dan gelap

Pengendalian penyakit kanker batang dapat dilakukan secara fisik/mekanik
dan hayati. Pengendalian secara fisik/mekanik dapat dilakukan dengan mengupas
kulit batang yang membusuk sampai batas kulit yang sehat kemudian luka kupasan
selanjutnya dioles dengan fungisida. Sedangkan pengendalian secara hayati dapat

dilakukan dengan aplikasi pestisida nabati (Cornelia dan Wattimena, 2019).
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I1l. METODE PENELITIAN

3.1. Waktu Dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan November sampai dengan bulan
Desember Tahun 2022 di Desa Betung Kecamatan Kumpeh Ilir Kabupaten Muaro
Jambi. Identifikasi jenis penyakit pada batang kakao dilakukan di Laboratorium
tumbuhan Balai Karantina Pertanian Kelas | Jambi.
3.2. Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah tanaman kakao pada
perkebunan rakyat di Desa Betung Kecamatan Kumpeh Ilir Kabupaten Muaro
Jambi. Sampel batang kakao, koran, selotip, plastik transparan, kertas tissue, dan
label. Alat yang digunakan dalam penelitian ini meliputi alat tulis, kamera,
gunting, pisau, pinset, jangka sorong, alat pelubang, erlenmeyer 100 ml, kaca
objek, kaca penutup, mikroskop, mikro pipet, pipet, jarum inokulasi, tabung
reaksi.
3.3 Rancangan Percobaan

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode observasi
dengan melakukan pengamatan di lapangan secara visual dan di Laboratorium
secara mikroskopis. Prosedur penentuan lokasi penelitian dilakukan dengan
purposive sampling, lokasi ditentukan berdasarkan pertimbangan bahwa daerah
tersebut merupakan salah satu sentra produksi tanaman kakao Provinsi Jambi.

Kelompok tani tanaman kakao di Desa Betung Kecamatan Kumpeh Ilir yang
dipilih sebanyak satu kelompok yang terdiri atas 10 orang petani. Dari 10 orang
petani tersebut ditentukan 3 lokasi yang akan dijadikan lokasi penelitian. Tiga

lokasi penelitian tersebut dibedakan dengan kondisi perkebunan yakni lokasi
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penelitian 1 (terawat), lokasi penelitian 2 (kurang terawat) dan lokasi penelitian 3
(tidak terawat). Jenis perawatan kebun ditentukan berdasarkan beberapa indikator
seperti pada Tabel 2 di bawah ini.

Tabel 2. Indikator dan kondisi kebun tanaman kakao di lokasi penelitian

Lokasi penelitian

Indikator Kebun 1 Kebun 2 Kebun 1
(terawat) (kurang terawat) (tidak terawat)
Luas (Ha) 1 1 0,5
Y Tanaman (batang) 600 600 300
Urea, KCL dan Urea Tidak sama
Pemupukan i
pupuk kandang sekali
. Dilakukan secara  Dilakukan secara Tidak sama
Pengendalian Gulma i
manual manual sekali
. Tidak dilakukan
Pengendalian Hama Dilakukan pengendalian Tidak sama

pengendalian hama

& Penyakit dan penyakit hama da}n sekali
penyakit
Pemanakasan Dilakukan Dilakukan Tidak sama
g pemangkasan pemangkasan sekali
Kulit buah hasil
panen diletakkan
I kg dalamaynany Tidak sama Tidak sama
Sanitasi yang telah g .
sekali sekali

disiapkan untuk
dijadikan pupuk
kompos

Luas lahan pada lokasi penelitian yakni 1 ha pada lokasi kebun terawat, dan
1 ha kurang terawat serta 0,5 ha untuk lokasi kebun tidak terawat. Jumlah tanaman
pada lokasi penelitian 1 dan 2 sebanyak 600 batang dan 300 batang pada lokasi
penelitian 3. Pengambilan jumlah sampel penelitian merujuk kepada Tasri,
(2007), dimana untuk jumlah populasi tanaman lebih dari 100 maka tanaman
sampel yang diambil sebanyak 15% sedangkan jika populasi tanaman kurang dari

100 maka tanaman sampel sebanyak 50%.
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Metode pemberian nomor sampel batang dilakukan dengan metode Simple
Random Sampling untuk sampel batang pertama dan sistematika sampling untuk
sampel batang selanjutnya. Metode pengataman dilakukan dengan transek atau
mengelilingi kebun sesuai arah lintasan yang telah ditentukan.

Jumlah populasi tanaman pada lokasi 1 dan 2 adalah 600 batang (>100)
maka tanaman sampel diambil 15% sehingga jumlah tanaman sampel yang
diambil sebanyak 15 % dari 600 tanaman = 90 tanaman. Pada lokasi 3 populasi
tanaman adalah 300 batang (>100) maka tanaman sampel di ambil 15% sehingga
jumlah tanaman sampel yang diambil sebanyak 15 % dari 300 tanaman = 45
tanaman.

Penentuan nomor urut dan ulangan pemilihan pohon sampel dihitung

dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

K = Nomor urut dan ulangan pemilihan pohon sampel
N = Jumlah tanaman
n = Jumlah sampel

Penentuan nomor urut dan ulangan pemilihan pohon sampel sesuai rumus K
= 600:90 = 6,67 dan dibulatkan menjadi 7. Untuk menentukan nomor awal pohon
sampel dilakukan dengan menyiapkan lotre sebanyak sembilan buah kartu lotre
yang mana kartu tersebut diberi angka 1 sampai 9 dan diacak kartu yang telah
diberi nomor. Penentuan titik pohon sampel tanaman kakao pada lokasi penelitian
dilakukan dengan metode sistematik sampling. Pada lokasi kebun 1, pengambilan

sampel dimulai dari pohon nomor 2 kemudian dilakukan ulangan menghitung
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dengan menambahkan 7 sebanyak 90 kali sesuai nilai K. Angka sampel: 2, 9, 16,
23, 30 dan seterusnya sampai 90 tanaman. Dapat dilihat pada gambar 3 di bawah

ini.
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Gambar 3. Penentuan titik pohon sampel tanaman kakao pada lokasi penelitian 1
(terawat)

Pada lokasi kebun 2 pengambilan sampel dimulai dari pohon nomor 3

kemudian lakukan ulangan menghitung dengan menambahkan 7 sebanyak 90 kali

sesuai nilai K. Angka pohon sampel: 3, 10, 17, 24 dan seterusnya sampai 90

tanaman. Dapat dilihat pada gambar 4 di bawah ini.
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Gambar 4. Penentuan titik pohon sampel tanaman kakao pada lokasi penelitian 2
(kurang terawat)
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Pada lokasi kebun 3 pengambilan sampel dimulai dari pohon nomor 5,
kemudian lakukan ulangan menghitung dengan menambahkan 7 sebanyak 90 kali
sesuai nilai K. Angka pohon sampel: 5, 12, 19, 26 dan seterusnya sampai 45

tanaman.
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Gambar 5. Penentuan titik pohon sampel tanaman kakao pada lokasi penelitian 3
(tidak terawat)

3.4 Prosedur Penelitian/Pelaksanaan
3.4.1 Pelaksanaan penelitian di lapangan

Penelitian penyakit kanker batang tanaman kakao dilakukan dengan
melakukan pengamatan secara langsung terhadap tanaman kakao yang sudah
berbuah kemudian menghitung jumlah tanaman kakao terserang dan menunjukkan
gejala serangan penyakit kanker batang dan mendokumentasikan. Sampel
tanaman yang terserang penyakit diambil kemudian dibungkus dengan kertas
koran lembab dan dimasukkan dalam kantong plastik dan diberikan label,
kemudian disimpan di dalam kulkas sebelum dilakukan analisis di laboratorium.
3.4.2 Pelaksanaan penelitian di Laboratorium

Pelaksanaan prosedur analisis sampel identifikasi penyakit dilakukan

dengan prosedur sebagai berikut:
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Isolasi penyakit dilakukan pada sampel batang kakao yang terserang
penyakit dan dilakukan dengan moist chamber. Sebelum melakukan pengamatan
pada sampel batang kakao langkah pertama yang dilakukan terlebih dahulu yaitu
menyiapkan bahan yang dibutuhkan seperti sampel batang kakao yang terserang
penyakit, petridish, aquades, kertas tissue dan label. Alat yang disiapkan antara
lain kamera, mikroskop, mikroskop elektron transmisi, alat tulis, pisau karter, dan
gunting.

Pada tahap awal, siapkan petridish sebanyak 25 buah, siapkan kertas tissue
sebanyak 125 lembar, masing-masing 5 lembar untuk setiap petridish, gunting
kertas tissue sesuai ukuran petridish kemudian kertas tissue yang sudah di gunting
selanjutnya diletakan di dalam petridish. Selanjutnya sampel batang kakao
dipotong persegi empat dan diberikan label lokasi penelitian yakni kebun 1, 2, 3
dan nomor urut sampel masing-masing lokasi penelitian. Tahap selanjutnya
sampel dibilas dengan menggunakan aquades sebanyak tiga kali ulangan, proses
pembilasan dilakukan dengan sampel diangkat menggunakan pinset dan
dicelupkan ke dalam tiga petridish yang telah di isi aquades. Selanjutnya sampel
yang telah dibilas diletakkan ke dalam petridish menggunakan pinset sesuai lokasi
dan nomor sampel. Tahap selanjutnya sampel batang kakao di masukan ke dalam
ruangan inkubasi selama kurang lebih 14 hari. Setelah 14 hari sampel yang sudah
ditumbuhi jamur diamati menggunakan mikroskop agar dapat mengetahui bentuk
dan warna jamur.

Pada tahap pengamatan menggunakan mikroskop siapkan alat dan bahan
seperti kaca objek, kaca penutup, mikro pipet, jarum inokulasi, tabung reaksi, dan

alkohol. Proses pengamatan sampel dilakukan menggunakan mikroskop untuk
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melihat messilia jamur. Langkah selanjutnya, messilia jamur pada sampel diambil
menggunakan jarum inokulasi dan ditempatkan pada kaca objek yang telah
ditetesi air dengan menggunakan mikro pipet kemudian di tutup dengan kaca
penutup. Kemudian pada tahap akhir hasil pengamatan dilihat pada mikroskop
yang terhubung dengan komputer untuk mengidentifikasi jamur menyerang
batang kakao gunakan buku identifikasi jamur dan penyakit lainnya.
3.5 Pengamatan
3.5.1 Pengamatan di Lapangan

Pengamatan penyakit pada batang tanaman kakao akibat serangan penyakit
kanker batang diamati dengan tiga pendekatan utama meliputi:
1.  Gejala serangan penyakit kanker batang

Diagnosis awal penyakit di lapangan dilakukan dengan mengamati gejala
serangan penyakit pada batang tanaman kakao, kemudian mencatat gejala
serangan tersebut dan disajikan dalam bentuk tabel. Gejala penyakit diamati
secara makroskopis dengan melihat bentuk fisik, warna dan ciri spesifik lainnya.
2. Persentase serangan penyakit kanker batang (%)

Persentase serangan dilakukan pada batang. Untuk mengetahui persentase
serangan penyakit kanker batang dihitung dengan menggunakan rumus sebagai

berikut:

I
P (%) = x 100 %

Keterangan:

P : Persentase serangan (%)

n : Jumlah tanaman yang terserang (batang)
N : Jumlah tanaman keseluruhan (batang)
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3. Intensitas serangan penyakit kanker batang (%)

Menurut Natawigena (1993) dalam Defitri (2019), intensitas penyakit
kanker batang dihitung dengan menggunakan metode ratings (skala). Skala ini
biasanya dibagi dalam 4 klas yang bertujuan untuk membedakan tingkat serangan
patogen, dihitung dengan menggunakan rumus:

¥nixvi

x 100

NxV
Keterangan:
I . Intensitas Serangan penyakit (%)
ni : Jumlah Tanaman yang terserang
Vi : Nilai Skor Serangan
N : Jumlah Tanaman Keseluruhan
\/ : Skala tertinggi

Tingkat skala yang digunakan adalah

0 = Sehat

1 = Sangat Ringan (1 — 20% kerusakan)
2 = Ringan (21 — 40% kerusakan)

3 = Sedang (41 — 60% kerusakan)

4= Berat (61 — 80% kerusakan)

5= Sangat Berat (81 — 100% kerusakan)

4.  ldentifikasi penyakit pada batang yang terserang penyakit kanker batang (di
laboratorium)

Identifikasi penyakit kanker batang di Laboratorium Karantina Pertanian
Kelas 1 Jambi. Pengamatan dilakukan dengan cara mengamati secara mikroskopis
sampel batang yang telah disiapkan atau pengamatan hasil moist chamber. Hasil
identifikasi penyakit kanker batang disesuaikan dengan buku identifikasi jamur.

5. Identifikasi penyakit lainnya

Identifikasi penyakit lainnya dilakukan sebagai hasil tambahan pada

penelitian ini. Penyakit lainnya diamati secara mikroskopis dengan metode yang

sama dengan pengamatan penyakit pada kanker batang
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6.  Produksi biji kering kakao (6 bulan terakhir)

Produksi biji kering tanaman kakao dihitung pada semua lokasi penelitian
dengan mengumpulkan data panen biji kakao kering dalam kurun waktu 6 bulan
terakhir. Data produksi dibandingkan antar lokasi penelitian sesuai dengan kondisi
perkebunan yakni terawat, kurang terawat dan tidak terawat.

3.6 Analisis Data

Setelah data diperoleh, kemudian ditabulasi menggunakan Microsoft Excel
2010. Data yang diperoleh disajikan dalam bentuk tabel dan gambar. Data
dianalisis secara deskriptif kuantitatif untuk digunakan menjelaskan parameter

yang diamati.
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Pengamatan di Lapangan

Hasil pengamatan di lapangan dilakukan dengan melakukan observasi
secara langsung terhadap batang tanaman kakao yang terserang penyakit.
Pengamatan ini dilakukan dengan melihat beberapa indikator antara lain gejala
serangan penyakit kanker batang, persentase serangan penyakit kanker batang,
intensitas serangan penyakit kanker batang, identifikasi penyakit pada batang
yang terserang penyakit kanker batang dan produksi biji kering kakao selama 6
bulan terakhir.
4.1.1 Gejala serangan penyakit kanker batang

Setelah dilakukan pengamatan pada tanaman sampel yang terserang
penyakit kanker batang, gejala serangan antara lain batang berwarna coklat, merah
keunguan, tidak berlubang, tekstur kulit basah dan terdapat bercak-bercak hitam
yang terlihat seperti membusuk. Merujuk kepada buku panduan identifikasi
penyakit maka serangan penyakit pada batang kakao ini disebabkan oleh P.
palmivora (Butler). Data gejala serangan yang terjadi pada pohon sampel di lokasi

kebun 1, 2 dan 3 disajikan pada Gambar 6 berikut ini.
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Lokasi Kebun

Gambar serangan
Gejala Serangan penyakit Phytophthora
palmivora

Kebun 1 (Terawat)

Batang berwarna coklat, merah keunguan,
tidak berlubang, tekstur kulit basah dan
terdapat bercak-bercak hitam yang terlihat
seperti membusuk

Kebun 2 (Kurang
Terawat)

Batang berwarna coklat, merah keunguan,
tidak berlubang, tekstur kulit basah dan
terdapat bercak-bercak hitam yang terlihat
seperti membusuk

Kebun 3 (Tidak
Terawat)

Batang berwarna coklat, merah keunguan,
tidak berlubang, tekstur kulit basah dan
terdapat bercak-bercak hitam yang terlihat
seperti membusuk

Gambar 6. Gejala serangan penyakit Phytophthora palmivora dan dokumentasi

gejala
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4.1.2 Persentase serangan penyakit kanker batang (%)

Hasil pengamatan persentase serangan penyakit kanker batang pada
tanaman kakao di 3 lokasi penelitian dapat dilihat pada Tabel 3, Lampiran 5 dan
6.

Tabel 3. Persentase serangan penyakit kanker batang pada tanaman sampel di 3
lokasi penelitian Desa Betung Kecamatan Kumpeh Ilir Kabupaten Muaro

Jambi
> tanaman > sampel B
: - serangan
Lokasi Penelitian sampel terserang kanker
(batang) batang (batang) CEIED (DR
(%)
Lokasi 1 (terawat) 90 10 11,11
Lokasi 2 (kurang 9
terawat) 26 28,89
Lokasi 3 (tidak terawat) 45 17 37,78

Sumber: Pengamatan langsung di lokasi penelitian (kebun 1,2 dan 3)

Dari Tabel 3 dapat dilihat bahwa persentase serangan penyakit kanker
batang pada tanaman sampel di lokasi penelitian menunjukkan hasil yang berbeda.
Persentase serangan penyakit kanker batang tertinggi terdapat pada lokasi kebun 3
(tidak terawat) dengan persentase serangan sebesar 37,78% diikuti dengan kebun
2 (kurang terawat) dengan persentase serangan sebesar 28,89%. Persentase
serangan penyakit kanker batang terendah terdapat pada lokasi kebun 1 (terawat)
dengan persentase serangan sebesar 11,11%.

4.1.3 Intensitas serangan penyakit kanker batang (%o)

Dari hasil pengamatan pada 3 lokasi penelitian di Desa Betung Kecamatan

Kumpeh Ilir Kabupaten Muaro Jambi, instensitas serangan penyakit kanker

batang dapat dilihat pada pada Tabel 4, Lampiran 5 dan 7.
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Tabel 4. Intensitas serangan penyakit kanker batang pada tanaman sampel di
lokasi penelitian Desa Betung Kecamatan Kumpeh Ilir Kabupaten

Muaro Jambi
Lokasi penelitian Intensitas Serangan (%o)
Kebun 1 (Terawat) 6,39
Kebun 2 (Kurang Terawat) 14,44
Kebun 3 (Tidak Terawat) 17,33

Sumber: Pengamatan langsung di lokasi penelitian (kebun 1,2 dan 3)

Dari Tabel 4 terlihat bahwa intensitas serangan penyakit kanker batang pada
tanaman sampel di lokasi penelitian menunjukkan hasil yang berbeda. Intensitas
serangan penyakit kanker batang tertinggi terdapat pada lokasi kebun 3 (tidak
terawat) dengan persentase serangan sebesar 17,33% diikuti dengan kebun 2
(kurang terawat) dengan persentase serangan sebesar 14,44%. Intensitas serangan
penyakit kanker batang terendah terdapat pada lokasi kebun 1 (terawat) dengan

persentase serangan sebesar 6,39%.

4.2 Pengamatan di Laboratorium
4.2.1 ldentifikasi penyakit pada batang

Identifikasi penyakit pada batang tanaman kakao yang terserang penyakit
dilakukan di Laboratorium tumbuhan Balai Karantina Pertanian Kelas | Jambi
dengan metode moist chamber. Sebanyak 10 sampel tanaman pada lokasi kebun 1
dan 2 dan 5 sampel pada lokasi kebun 3 dianalisis jenis penyakit yang menyerang
batang tanaman kakao tersebut. Hasil identifikasi pada batang tanaman kakao dari

lokasi kebun 1,2 dan 3 dapat dilihat pada Gambar 7 di bawah ini.
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Nomor Gambar kulit batang kakao dan

Lo batang morfologi jamur pada kulit batang kakao

penelitian

Ketarangan

sampel setelah 14 hari
1 2 - = :

a)
b)

100
c)

d)

Morfologi kulit batang
kakao terserang penyakit
Morofologi jamur yang
tumbuh setelah 14 hari
masa inkubasi

1. Jamur pada kulit batang
kakao

2. kulit batang kakao
Morfologi kulit batang
kakao terserang penyakit
Morofologi jamur yang
tumbuh setelah 14 hari
masa inkubasi

1. Jamur pada kulit batang
kakao

2. kulit batang kakao

a)
b)

Morfologi kulit batang

kakao terserang penyakit

Morofologi jamur yang

tumbuh setelah 14 hari

masa inkubasi

1. Jamur pada kulit
batang kakao

2. kulit batang kakao

Morfologi kulit batang

kakao terserang penyakit

Morofologi jamur yang

tumbuh setelah 14 hari

masa inkubasi

1. Jamur pada kulit
batang kakao

2. kulit batang kakao

a)

b)

c)
d)

Morfologi kulit batang

kakao terserang penyakit

Morofologi jamur yang

tumbuh setelah 14 hari

masa inkubasi

1. Jamur pada kulit
batang kakao

2. kulit batang kakao

Morfologi kulit batang

kakao terserang penyakit

Morofologi jamur yang

tumbuh setelah 14 hari

masa inkubasi

1. Jamur pada kulit
batang kakao

2. kulit batang kakao

Gambar 7. Pengamatan morfologi kulit batang kakao dan jamur dengan metode

moist chamber setelah 14 hari masa inkubasi
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Pengamatan morfologi jamur yang tumbuh setelah 14 hari masa inkubasi

dilakukan dengan bantuan mikroskop binokuler pada perbesaran 40x. Hasil

analisis pada semua sampel kemudian dicocokkan dengan buku identifkasi

penyakit. Bentuk jamur yang berhasil diidentifikasi dapat dilihat pada Gambar 8

di bawah ini.

Lokasi penelitian

Hasil pengamatan secara mikroskopis

Kebun 1 (terawat)

AN -

Phytophthora palmivora

Keterangan
1. Tangkai Spora

Kebun 2 (kurang terawat)

2. Sporangium

s O

Phytophthora palmivora

Keterangan
1. Tangkai Spora
2. Sporangium

Kebun 3 (tidak terawat)

\ %
Phytophthora palmivora Phytophthora palmivora

Keterangan
1. Tangkai Spora
2. Sporangium

Gambar 8. Hasil pengamatan dan identifikasi penyakit pada sampel batang kakao
tanaman kakao menggunakan mikroskop perbesaran 40x
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Hasil pengamatan pada sampel batang tanaman kakao ditemukan jenis
penyakit golongan jamur Phytophthora palmivora pada lokasi penelitian kebun 1,
2 dan 3. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa warna koloni putih pada bagian
permukaan, bagian dasar putih dengan pusat bintik-bintik hitam, permukaan
koloni rata. Sporangiospora berbentuk bulat, bersel satu, berwarna cokelat keemas
an.

4.2.2 lIdentifikasi penyakit lainnya

Dari hasil pengamatan di Laboratorium jenis penyakit lainnya yang berhasil
teridentifikasi selain penyakit utama pada sampel batang tanaman kakao adalah
penyakit dari jamur jenis Fusarium acuminatum. Bentuk morfologi penyakit
akibat serangan jamur menurut rujukan Arfani dkk, (2013). Hasil ini ditemukan
pada sampel batang kebun 3 (tidak terawat) nomor sampel 145. Hasil indentifikasi
penyakit akibat Fusarium acuminatum pada sampel batang tanaman kakao

disajikan pada Gambar 9 di bawah ini.

Nomor

Lokasi Hasil pengamatan dengan
penelitian EELED mikrosr,)koéJ perbesaran %Ox SR
sampel
Kebun 3 Konidia berbentuk
(tidak 145 bulan sabit, dengan
terawat) bagian ujung berbentuk

runcing seperti kail
pancing, jumlah sekat
3-7. Ukuran konidia 30-
38 x 3-4 um (Arfani
dkk, 2013)

Gambar 9. Jenis Penyakit yang ditemukan pada sampel batang tanaman kakao
akibat serangan Fusarium acuminatum
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4.3 Produksi biji kering kakao

Dari hasil wawancara ketiga petani pembibitan kebun kakao di Desa Betung
Kecamatan Kumpeh Ilir Kabupaten Muaro Jambi. Produksi biji kakao kering
selama bulan Juni hingga November 2022 dapat dilihat pada Tabel 5 di bawah ini.
Tabel 5. Rata-rata produksi biji kakao kering pada bulan Juni hingga November

2022 di 3 lokasi penelitian Desa Betung Kecamatan Kumpeh Ilir
Kabupaten Muaro Jambi

Lokasi Produksi biji kakao kering per ha pada bulan ke- (kg)  Rata-rata
penelitian  Juni Juli Agustus September Oktober November (kg/bulan)

Kebun 1
(Terawat) 75 82.2 53 55 56 75 66.03

Kebun 2
(Kurang

30 51 50 38 42 55 44.33
terawat)

Kebun 3

(Tidak 18 20 21 23 20 25 27.00
terawat)

Sumber: Hasil wawancara dari pemilik kebun kakao

Dari tabel dapat dilihat bahwa produksi biji kering selama enam bulan mulai
dari bulan Juni-November 2022, kebun kakao terawat menghasilkan biji kakao
kering 66.03 kg, lokasi kebun kurang terawat sebesar 44,33 kg, sedangkan
produksi biji kakao terendah terdapat pada lokasi kebun tidak terawat yakni
sebesar 27.00 kg. Rata-rata produksi biji kering kakao pada lokasi kebun 1
(terawat) lebih tinggi dari kebun 2 dan 3.
4.4 Pembahasan

Penyakit kanker batang adalah salah satu penyakit penting bagi tanaman
kakao yang disebabkan oleh infeksi cendawan Phythotora palmivora (Butler)
pada batang dan cabang tanaman kakao. Cendawan P. palmivora (Butler) yang

juga penyebab penyakit busuk buah tanaman kakao ini sering menyerang kebun

30



kakao yang lembab dan gelap (Mustafa, 2017). Penyakit ini sering menimbulkan
kerugian yang cukup berarti pada tanaman kakao. Penyebab penyakit yang sering
dijumpai pada tanaman kakao adalah jamur (Defitri, 2019).

Hampir seluruh bagian tanaman kakao dapat terserang jamur. Hasil
penelitian Arfani dkk, (2019) menunjukkan bahwa tanaman kakao di Kabupaten
Pesawaran diserang berbagai macam penyakit dari jamur dan ditemukan pada
bagian buah dan daun. Penyakit jamur yang menyerang termasuk ke dalam kelas
Oomycetes, Zygomycetes, dan Deuteromycetes. Jenis penyakit yang diidentifkasi
meliputi Phytophthora palmivora (Butl), Botrytis cinerea Pers. Ex Pers,
Botryodiplodia theobromae Sacc, Fusarium acuminatum Ellis dan Everhart.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada semua lokasi penelitian
menunjukkan gejala serangan penyakit yang sama pada batang tanaman kakao
yang terserang penyakit yakni batang berwarna coklat, merah keunguan, tidak
berlubang, tekstur kulit basah dan terdapat bercak-bercak hitam yang terlihat
seperti membusuk. Gejala pada batang ini diamati secara langsung dilokasi
penelitian. Gejala serangan tersebut menunjukkan bahwa batang tanaman kakao
diserang oleh jamur jenis P. palmivora (Butler). Hasil penelitian ini juga
diperkuat dengan penelitian sebelumnya dimana gejala serangan kanker batang
yang ditemukan adalah sama dengan hasil penelitian ini. Hasil penelitian
Matitaputty dkk, (2014) ; Mustafa dkk, (2017) dan Defitri (2019) menunjukkan
bahwa batang tanaman kakao yang terserang penayakit P. palmivora (Butler)
menggelembung pada bagian batang atau cabang dan berwarna kehitam-
hitaman/gelap dan ada bagian yang membusuk dan basah, serta mengeluarkan

cairan kemerahan seperti lapisan karat. Bila lapisan yang membusuk ini
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dikerok/dibersihkan, akan tampak lapisan berwarna merah unggu. Selain gejala
serangan, ada faktor lainnya yang membedakan antar lokasi penelitian yakni
luasan area batang yang terserang penyakit.

Kondisi agronomi kebun di lokasi penelitian dapat dilihat berdasarkan
manajemen perawatan kebun. Berdasarkan hasil survei pada lokasi penelitian
terdapat perbedaan manajemen perawatan kebun pada masing-masing lokasi
penelitian terutama pada proses pemupukan, pengendalian gulma, pemangkasan
dan sanitasi. Pada kebun 1 (terawat) perawatan kebun dilakukan dengan
pemupukan menggunakan urea, KCL dan pupuk organik, pengendalian gulma
dilakukan secara manual, dilakukan pengendalian hama dan penyakit serta
dilakukan kegiatan pemangkasan dengan membuang cabang-cabang atau ranting
kakao yang saling bertumpang tindih dan mengurangi lingkar tajuk tanaman yang
terlalu lebat agar cahaya matahari bisa masuk ke dalam kebun dan buah hasil
panen dikendalikan secara interval. Pada kebun 2 (kurang terawat) perawatan
kebun dilakukan dengan pemupukan dengan hanya menggunakan pupuk urea,
pengendalian gulma dilakukan secara manual, tidak dilakukan pengendalian hama
dan penyakit, dilakukan kegiatan pemangkasan serta buah hasil panen tidak
dikendalikan secara interval. Pada kebun 3 (tidak terawat) hampir tidak dilakukan
perawatan kebun, pemupukan tidak dilakukan, pengendalian gulma, hama dan
penyakit tidak dilakukan, kegiatan pemangkasan tidak dilakukan serta buah hasil
panen tidak dikendalikan sama sekali.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa persentase batang tanaman kakao
yang terserang berbeda antar lokasi penelitian. Pesertase batang tanaman kakao

yang terserang penyakit kanker batang tertinggi terdapat pada lokasi kebun 3
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(tidak terawat) sebesar 37,78% diikuti dengan kebun 2 (kurang terawat) sebesar
28,89%, sedangkan persentase batang tanaman kakao yang terserang penyakit
kanker batang tertinggi terendah terdapat pada lokasi kebun 1 (terawat) sebesar
11,11%. Hasil penelitian ini juga dilaporkan pada penelitian sebelumnya bahwa
serangan penyakit kanker batang mampu menurunkan produksi sampai 40%
(Mustafa, 2017).

Hasil ini sama halnya dengan intesitas serangan dimana intensitas serangan
penyakit kanker batang tertinggi terdapat pada lokasi kebun 3 (tidak terawat)
sebesar 17,33% diikuti dengan kebun 2 (kurang terawat) sebesar 14,44%,
sedangkan intensitas serangan penyakit kanker batang terendah terdapat pada
lokasi kebun 1 (terawat) sebesar 6,39%. Perbedaan persentase dan intensitas
serangan disebabkan karena faktor biotik yaitu patogenesitas penyebab penyakit
dan faktor-faktor abiotik meliputi cuaca, suhu, mineral, senyawa toksik, dan
penyebab lainnya (perawatan kebun/manajemen pemeliharaan tanaman)
(Sutarman, 2017). Penyebaran penyakit kanker batang berbanding lurus dengan
penyebaran penyakit busuk buah dan akan semakin cepat jika musim hujan dan
atau jika kondisi kebun terlalu lembab (Mustafa, 2017). Hasil penelitian ini juga
didukung oleh penelitian sebelumnya dimana persentase batang tanaman kakao
terserang penyakit kanker batang berkisar antara 20-30% dengan intensitas
serangan berkisar antara 12-15%, persentase dan intensitas serangan penyakit
pada batang disebabkan oleh penyakit Phytopthora palmivora (Defitri, 2019).

Identifikasi jenis penyakit dilakukan pada sampel batang tanaman kakao
yang terserang, masing-masing lokasi penelitian yakni kebun 1 sepuluh sampel,

kebun 2 sepuluh sampel dan kebun 3 lima sampel. Pengamatan dilakukan secara
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mikroskopis dengan mikroskop perbesaran 40 x. hasil pengamatan pada sampel
kemudian dicocokkan dengan buku identifikasi. Berdasarkan hasil identifikasi
jenis penyakit yang ditemukan pada sampel batang tanaman kakao adalah
Phytopthora palmivora. Jenis penyakit ini ditemukan berdasarkan ciri morofologi
pada sampel yang telihat di bawah mikroskop dan buku identifikasi. Ciri
morofologi tersebut yakni warna koloni putih pada bagian permukaan, bagian
dasar putih dengan pusat bintik-bintik hitam, permukaan koloni rata,
Sporangiospora berbentuk bulat, bersel satu, berwarna cokelat keemasan. Hasil
ini dipertegas oleh Muzuni dkk, (2022) yang menyatakan bahwa karakter koloni
P. palmivora bentuk koloni bulat, berwarna kuning permukaan koloni berwarna
putih dan permukaan bawah berwarna coklat, tekstur koloninya seperti kapas, tepi
koloninya tidak rata, ada zonasi, ada garis radial dan diameter koloni adalah 90,73
mm.

Selain jenis penyakit P. palmivora hasil penelitian ini juga menemukan jenis
penyakit lain pada sampel yang sama yakni Fusarium acuminatum, jenis penyakit
ini ditemukan berdasarkan ciri morofologi pada sampel yang telihat di bawah
mikroskop dan buku identifikasi. Ciri morofologi tersebut yakni konidia
berbentuk bulan sabit, dengan bagian ujung berbentuk runcing seperti Kail
pancing, jumlah sekat 3-7, memiliki 3 sekat. Hasil identifikasi ini juga didukung
penelitian sebelumnya dimana jenis penyakit P. palmivora dan Fusarium
acuminatum juga ditemukan pada sampel buah tanaman kakao (Arfani dkk,
2013). Keberadaan penyakit ini menguatkan peubah sebelumnya bahwa gejala
serangan, persentase dan intensitas serangan yang menyebabkan kerusakan pada

batang tanaman kakao disebabakan karena jamur P. palmivora.
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Keberadaan jamur P. palmivora ini juga sangat berpengaruh besar terhadap
produksi biji kering kakao di lokasi penelitian. Berdasarkan hasil wawancara
dengan petani kakao pada masing-masing lokasi penelitian menunjukkan hasil
produksi yang berbeda. Selama enam bulan terakhir, produksi biji kakao kering
tertinggi terdapat pada lokasi kebun 1 (terawat) dengan rata-rata produksi sebesar
66.03 kg, diikuti lokasi kebun 2 (kurang terawat) sebesar 44.33 kg, sedangkan
produksi biji kakao kering terendah terdapat pada lokasi kebun 3 (tidak terawat)
yakni sebesar 27.00 kg.

Berdasarkan data BPS Tahun 2022 produksi kakao Indonesia Tahun 2021
sebesar 668.000 ton dengan luas lahan 1.451.504 juta hektar. Data BPS tersebut
menunjukkan bahwa rata-rata produksi biji kakao di Indonesia jika diolah ke
dalam satuan kilogram per bulan adalah sebesar 39 kg/hektar/bulan. Sehingga
rata-rata produksi biji kakao pada lokasi penelitian 1 dan 2 masih berada di atas
produksi Nasional. Sedangkan rata-rata produksi biji kakao pada lokasi penelitian
3 berada di bawah produksi Nasional. Produksi kakao di lokasi penelitian dapat
ditingkatkan dengan melakukan perbaikan pada manajemen budidaya tanaman
kakao.

Perbedaan kondisi kebun menghasilkan produksi biji kering tanaman kakao
yang berbeda, semakin terawat kebun kakao menghasilkan produksi biji kering
tertinggi. Perbedaan kondisi kebun terlihat dari indikator perawatan kebun yang
dilakukan oleh petani. Indikator meliputi pemupukan, pengendalian gulma,
pengendalian hama dan penyakit, pemangkasan dan sanitasi. Kondisi suhu dan
kelembapan pada lokasi penelitian di sajikan pada Lampiran 10. Pada kebun 1

rata-rata suhu dan kelembapan sebesar 30.30°C ; 85.33. Pada lokasi kebun 2 rata-
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rata suhu dan kelembapan sebesar 30.27°C ; 83.33. Sedangkan pada lokasi kebun
3 rata-rata suhu dan kelembapan sebesar 29.23°C ; 88.00. Suhu dan kelembapan

pada lokasi penelitian masih berada dalam kisaran tanaman kakao.
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5.1

5.2

V. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa:

Persentase dan intensitas serangan penyakit kanker batang Phythotora
palmivora (Butler) tertinggi, sedang dan rendah terdapat pada kebun 3, 2
dan 1 masing-masing sebesar 37,78% dan 17,33% ; 28,89% dan 14,44% ;
11,11% dan 6,39%. Jenis penyakit yang teridentifikasi pada sampel batang
tanaman kakao terserang adalah jamur Phythotora palmivora (Butler) dan
Fusarium acuminatum.

Rata-rata produksi biji kering kakao selama enam bulan terakhir (Juni-
November 2022) pada kebun 1 (terawat) sebesar 66.03 kg, kebun 2 (kurang
terawat) sebesar 44.33 kg dan kebun 3 (tidak terawat) sebesar 27.00 kg.
Produksi biji kakao pada lokasi penelitian 1 dan 2 masih berada di atas

produksi nasional yakni sebesar 39 kg/hektar/bulan.

Saran

Perlu dilakukan langkah-langkah pengendalian penyakit kanker batang pada

lokasi penelitian dengan menerapkan manajemen perawatan kebun yang baik dan

sesuai dengan standar perawatan kebun kakao.
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Lampiran 1. Denah Lokasi Penelitian
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Lampiran 2. Metode transek pada pengamatan tanaman sampel yang
terserang lokasi kebun 1 (terawat)
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Lampiran 3. Metode transek pada pengamatan tanaman sampel yang
terserang lokasi kebun 2 (kurang terawat)
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Lampiran 4. Metode transek pada pengamatan tanaman sampel yang
terserang lokasi kebun 3 (tidak terawat)

1] 2 5 [ 67 [8] o9 10]u 1314 [15] 16 21
42 | 4 38 | 37 | 36 | 35 | 34 32 [ 31|30 | 20 [ 28 | 27 22
43 | 44 47 | 48 | 49 | 50 | 51 53 | 54 | 55 [ 56 [ 57 | 58 63
84 | 83 80 |79 | 78 77| 76 74 | 73] 72 | 71 ][ 70 ] 69 64
85 | 86 89 | 90 | 91 | 92 | 93 [ 94 | 95 97 | 98 [ 99 | 100 105
126 | 125 |20 122 [ 121 | 120 | 119 [ 118 [JE 116 | 115 | 114 | 123 | 112 [ 111 106
127 | 128 B 132133134 | 135 | 136 | 137 139 | 140 | 141 | 142 147
168 | 167 164 | 163 | 162 | 161 | 160 | 159 | 158 | 157 | 156 | 155 | 154 | 153 [ 152 | 151 | 150 | 149 | 148
169 | 170 173 | 174 | 175 | 176 [ 177 [ 178 | 179 BN 181 | 182 | 183 [ 184 | 185 | 186 | 187 | 188 | 189
210 | 209 206 | 205 | 204 [ 203 | 202 [ 201 [ 200 | 199 | 198 | 197 [ 196 | 195 | 194 | 193 | 192 [ 191 | 190
211 | 212 215 | 216 | 217 | 218 | 219 [ 220 | 221 | 222 | 223 | 224 | 225 | 226 | 227 | 228 | 229 | 230 | 231
252 | 251 248 | 247 | 246 | 245 | 244 | 243 | 242 | 241 | 240 | 239 [ 238 | 237 [ 236 | 235 | 234 | 233 | 232
253 | 254 | 255 | 256 | 257 | 258 | 259 | 260 | 261 | 262 | 263 | 264 | 265 | 266 | 267 | 268 | 269 | 270 | 271 | 272 | 273
294 | 293 [ 292 | 201 | 200 | 289 | 288 | 287 | 286 | 285 | 284 | 283 | 282 | 281 | 280 | 279 | 278 | 277 | 276 | 275 | 274
295 | 296 | 297 | 298 | 299 [ 300

Keterangan:

Nomor tanaman (1-300)

Batang sampel (45 batang)

Batang sampel terserang (17 batang)

Acak ulang batang sampel
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Lampiran 5. Rekapitulasi Data Serangan Penyakit pada Batang Tanaman

Kakao di Lokasi Penelitian

No :
Lokasi Sampel Luas area BLuas kngkf t Skala Gejala
Penelitian  Batang terserang T atang eruosa an Serangan Serangan
Voo anaman (%)
2 7x5=35 114.97 30 2 Warna batang
30 4x3=12 71.66 17 1 coklat dan
51 5x9=45 199.04 23 2 merah
100 5x8=40 154.14 26 2 keunguan, kulit
1 (Kebun 163 10x9=90  140.45 64 4 batang basah,
Terawat) 268 9x7=63 133.84 47 3 batang tidak
303 7x4=28 215.29 13 1 berlubang dan
415 5x8=40 183.44 22 2 terdapat
520 8x7=56 121.10 46 3 bercak-bercak
583 10 x 6 =60 114.97 52 3 hitam
3 5x5=25 296.26 8 1
24 5x3=15 316.00 5 1
52 9x7=63 140.45 45 3
73 9x8=72 154.14 47 3
94 10x9=90 133.84 67 4
108 10x6 =60 147.21 41 3
122 11x5=55 267.83 21 2
15x8=
150 120 147.21 82 5
171 5x4=20 447.85 4 1
220 3x4=12 379.06 3 1
234 8x5=40 17588 23 2 W:gﬂfa?g;r‘g
269 e ;2%)0 = 14045 85 5 merah
keunguan, kulit
2 (Kebun 5,y Ix1a=" 13384 94 5 bata%g basah,
Kurang . batang tidak
Terawat) 360 8 X7 =56 127.39 44 3 berlubang dan
367 10x6=60 140.45 43 3 terdapat
402 8x6=48 175.88 27 2 bercak-bercak
409 10x4 =40 191.16 21 2 hitam
416 8x5=40 154.14 26 2
437 12x8=96 127.39 75 4
451 9x6=54 232.17 23 2
13x10=
493 130 133.84 97 5
500 4x2=8 326.11 2 1
521 7x5=35 154.14 23 2
542 5x3=15 336.39 4 1
598 4x3=12 41274 3 1
20 2x1=2 316.00 1
10x12= Warna Batang
12 120 258.68 46 3 coklat dan
3(Kebun 26 0X9= 24084 42 3 ) merah
Tidak eunguan, kulit
33 13x4=52 296.26 18 1 batang basah,
Terawat) 4o 14x3=42  306.05 14 1 batang
61 10x 6 =60 316.00 19 1 berlubang dan
68 5x4=20 199.04 10 1 terdapat
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14x12 = bercak-bercak

75 168 191.16 88 5 hitam

82 9x8=172 548.49 31 2
10x 13 =

96 130 207.09 63 4
11x12=

103 132 191.16 69 4

117 8x4=32 232.17 14 1
13x9=

124 117 277.15 42 3

131 7x4=28 240.84 12 1

138 5x2=10 296.26 3 1

145 4x5=20 277.15 7 1
15x 10 =

166 150 223.65 67 4

180 11x9=99 316.00 31 2

Tingkat skala yang digunakan adalah

0 = Sehat

1 = Sangat Ringan (1 — 20% kerusakan)
2 = Ringan (21 — 40% kerusakan)

3 = Sedang (41 — 60% kerusakan)

5= Berat (61 — 80% kerusakan)

5= Sangat Berat (81 — 100% kerusakan)
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Lampiran 6. Rekapitulasi perhitungan persentase serangan penyakit kanker
batang pada lokasi penelitian

Jumlah Jumlah sampel
Jumlah .
. sampel tanaman Persentasi
Lokasi tanaman
B sampel Tanaman Terserang serangan
(batang) Sehat kanker batang (%)
g (batang) (batang)
Lokasi 1
(terawat) 90 80 10 11,11
Lokasi 2
(kurang terawat) 90 64 26 28,89
Lokasi 3 (tidak
terawat) 45 28 17 37,78
Persentase serangan
Lokasi Kebun 1 (terawat)
P%“—n 100 P@f‘—lﬂ 100
(%) =5 (%) =55%

P (%) =0,1111x100

P=11,11%
Lokasi Kebun 2 (kurang terawat)
P (% =~ x100 P (9 =0 100
(%) = (%) =55

P (%) =0,2888x100

P = 28,89%
Lokasi Kebun 3 (tidak terawat)
P (%) = —x100 P (%) = — x100
(%) = (%) = x

P (%) = 0,3778x100

P =37,78%
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Lampiran 7. Rekapitulasi perhitungan intensitas serangan penyakit kanker
batang pada lokasi penelitian

Jumlah tanaman sampel pada lokasi penelitian

Serasnzﬂﬁ (vi) ni. Kebun 1 ni. Kebun 2 ni. Kebun 3 (Tidak
(Terawat)  (Kurang Terawat) Terawat)
0 80 64 28
1 (sangat
ringan) 2 8 8
2 (ringan) 4 7 1
3 (sedang) 3 5 4
4 (berat) 1 2 3
5 (sangat
berat) 0 4 1
Jumlah nixVi 23,00 65,00 39,00
Jumlah NxV 360,00 450,00 225,00
Intensitas (%) 6,39 14,44 17,33

Perhitungan intensitas serangan

Contoh lokasi kebun 1 (terawat)

_ LnixVi
NxV

! x100

_ (80x0) + (2x1) + 4x2) + (3x3) + (1x4) .
B 90x4 =

0

23
I =——x100
360

I =0,638 x100
I =639

Contoh lokasi kebun 2 (kurang terawat)

_ Eni xVi
NxV

I x100

_ (64x0) + (8x1) + (7x2) + (5x3) + (2x4) + (4x5) 10
B 90x5 *

0

_0+8+14+15+8+20
B 360 *

100

65
[ =——x100
450
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I =0,1444x 100
I =14,44

Contoh lokasi kebun 3 (tidak terawat)

__ EnixVi
NxV

I x100

_ (28x0) + (8x1) + (1x2) + (4x3) + (3x4) + (1x5) 10
B 45x5 *

I_D+S+2+12—|—12-|—5
B 225 *

100

39
[ =——x100
225

I =0,1733x 100

I=17,33

0
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Lampiran 8. Kondisi kebun pada lokasi penelitian

Gambar 1. Kondisi Kebun Terawat
Keterangan:
a.  Kebun bersih dari gulma, hanya sedikit ditemukan rumput di sekitar

tanaman kakao
b.  Jumlah tanaman lain selain kakao tidak mendominasi (hanya sedikit)

Gambar 2. Kondisi Kebun Kurang Terawat

Keterangan:

a.  Pada kebun ditemukan gulma yang banyak dan tinggi di sekitar pohon
kakao
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Gambar 2. Kondisi Kebun Kurang Terawat

Keterangan:

a.  Kebun dipenuhi oleh gulma

b.  Terdapat tanaman lain seperti pisang
c. Pinang

d.  Tanaman sawit
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Lampiran 9. Dokumentasi Penelitian

A. Penelitian pada lokasi kebun 1 (Terawat)

K ops Map camera

B -8 I
Kabupaten Muaro

Jambi,Jambi,Indonesia
Ktmpeh, Kabupaten Muaro Jambi, Jambi,
Indonesia
Lat -1.545242, Long 103916675
11/16/2022 12:17 PM GMT+07.00
Note : Captured by GPS Map Camera

4 A\

NS .
L5 2
K ©Ps Map camera

Kabupaten Muaro

Jambi,Jambi,Indonesia
Kumpeh, Kabupaten Muare Jambi, Jambi,
Indonesia
Lat -1.544944, Long 103.916963
11/16/2022 12:43 PM GMT+07.00
Note : Captured by GPS Map Camera

A z.

o NN

Kabupaten Muare

Jambi,Jambi,Indonesia
Kumpeh, Kabupaten Muaro Jambi, Jambi,

Indonesia

Lat -1.545002, Long 103.916944
11/16/2022 12:38 PM GMT+07.00
Note : Captured by GPS Map Camera

Pemasangan Label pada pohon sampel

Kabupaten Muaro

Jambi,Jambi,Indonesia
Kumpeh, Kabupaten Muaro Jambi, Jambi,
Indonesia

Lat -1.544987, Long 103.916953
11/16/2022 12:38 PM GMT+07.00

Note : Captured by GPS Map.Camera
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Pencatatan hasil pengamatan lapangan

batang

/‘ \\' l 9JSR+HMX, Talang Bakung, Kec. Jambi Sel., Kota
% ¥ Jambi, Jambi 36127, Indonesia
P Lat -1.630927°
Long 103.642181°
23/11/22 10:29 AM GMT +07:00

L Q e, Kecamatan Jambi Selatan, Jambi, Indonesia

Wawancara dengan petani kakao

Sampel batang terserang untuk analisis
laboratorium
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B. Penelitian pada lokasi kebun 2 (Kurang Terawat)

J»""'

& 6PSMap camera

Kabu paten Muaro

Jambi,Jambi,Indonesia
Kumpeh, Kabupaten Muaro Jambi, Jambi,
Indonesia

Lat -1.544461, Long 103.917336
11/18/2022 01:56 PM GMT+07.00

Note : Captured by GPS Map Camera

Kabupaten Muaro
Jambi, Jambi,Indonesia

Kumpeh, Kabupaten Muaro Jambi, Jambi,

Indonesia

Lat -1.544433, Long 103.917363
11/18/2022 01:56 PM GMT+07.00
Note Captured by GPS Map Camera

Kabupaten Muaro

Jambi,Jambi,Indonesia
Kumpeh, Kabupaten Muaro-Jambi, Jambi,
Indonesia
kat -1.544233, Long 103.917361
11/18/2022 01:50 PM GMT+07.00
Note Captured by GPS Map Camera

A ¥ &3 cPs Map camera

Area Ioka5| kebun 2 penelltlan
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é [« | OPS.M-pcam-ra ‘ g # KJ 6Bs Map Camera
Kabupaten Muaro Kabupaten Muaro

Jambi,Jambi,Indonesia Jambi,Jambi,Indonesia

Kumpeh, Kabupaten Muaro Jambi, Jambi, Kumpeh, Kabupaten Muaro Jambi, Jambi,

Indonesia Indonesia

Lat -1.544560, Long 103.917466 Lat -1.544579, Long 103.917499

11/21/2022 02:19 PM GMT+07.00 , 11/21/2022 02:19 PM GMT+07.00

Note : Captured by GPS Map Camera pe Note : Captured by GPS Map Camera
R 1 2 3 vl

Pengukuran area batang terserang penyakit dan kondisi batang terserang penyakit kanker
batang
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Kabupaten Muaro :

Kecamatan Jambi Selatan, Jambi, Indonesia
Jambi,Jambi,Indonesia

9J9R+HMX, Talang Bakung, Kec. Jambi Sel., Kota
Kumpeh, Kabupaten Muarg Jambi, Jambi, ' Jambi. Jambi 36127, Indonesia
Indonesia : : ' 3 ‘
Lat -1.544751, Long 103.917537 Lat -1.630931
11/18/2022:01:24 PM GMT+07.00 Long 103.642159°
Note : Captured by GPS Map Camera 23/11/22 10:59 AM GMT +07:00

o »

Wawancara dengan petani kakao Sampel batang terserang untuk analisis
laboratorium

C. Penelitian pada lokasi kebun 3 (Tidak Terawat)

Kabupa‘ten Muaro

Jambi,Jambi,Indonésia
Kumpeh, Kabupaten Muaro dJambi, Jambi,
Indon:

Lat -1.544323, Long 103.917468
11/21/2022 02:09 PM GMT+07.00

Note : Captured by GPS Map Camera

3 095 Map Camera
Kabupaten Muaro
Jambi,Jambi,Indonesia

Kumpeh, Kabupaten Muaro Jambi, Jambi,
Indonesia

Lat -1.544653, Long 103.916623
11/21/2022 01:29 PM GMT+07.00
Note : Captured by GPS Map Camera

J7 2

56



3 ops Map camera

Kabupaten Muaro

Jambi,Jambi,Indonesia
Kumpeh, Kabupaten Muaro Jambi, Jambi,
Indonesia

Lat -1.544551, Long 103.917349
11/21/2022 01:41 PM GMT+07.00

Note : Captured by GPS Map Camera

po we'
4 '.‘g‘}_ ﬂ\}ws M:pcav;wn

Kabupaten Muaro

Jambi, Jambi,Indonesia
Kumpeh, Kabupaten Muaro Jambi, Jambi,
Indonesia

Lat -1.544323, Long 103.917472
11/21/2022 02:10 PM GMT+07.00

Note ¢ Captured by GPS Map Camera
; R ¢

Pengukuran area batang terserang penyakit dan ko

batang

ndisi batang terserang penyakit kanker

Kecamatan Jambi Selatan, Jambi, Indonesia
9J9R+HMX, Talang Bakung, Kec. Jambi Sel., Kota
Jambi, Jambi 36127, Indonesia

Lat -1.630937°

Long 103.642173°

23/11/22 11:10 AM GMT +07:00

Wawancara dengan petani kakao

Sampel batang terserang untuk
analisis laboratorium
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D. Pengamatan di Laboratorium

EAC e—
77\

‘ . S g ma > ve
.."‘ CRPAr I
BN 70 89 = oS
. - oo \“ \

Kecamatan Jambi Selatan, Jambi, Indonesia
9J9R+HMX, Talang Bakung, Kec. Jambi Sel., Kota
Jambi, Jambi 36127, Indonesia

Lat -1.630924°

Long 103.642166°

23/11/22 11:20 AM GMT +07:00

Kecamatan Jambi Selatan, Jambi, Indonesia

%
% N j 9JO9R+HMX, Talang Bakung, Kec. Jambi Sel., Kota
5 Jambi, Jambi 36127, Indonesia
Lat -1.630927°
Long 103.642181°
23/11/22 10:29 AM GMT +07:00

Persiapan sampel batang dan inkubasi

Kecamatan Jambi Selatan, Jambi, Indonesia
9J9R+HMYX, Talang Bakung, Kec. Jambi Sel., Kota
Jambi, Jambi 36127, Indonesia

Lat -1.630926°

Long 103.642167°

23/11/22 11:20 AM GMT +07:00

Persiapan sampel dan inkubasi sampel
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Pengamatan sampel di bawah mikroskop (perbesaran 40x)
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Lampiran 10. Rata-rata Suhu dan Kelembapan Pada Lokasi Penelitian

. . Rata-Rata
Lokasi Penelitian Waktu (WIB)
Suhu (°C)  Kelembapan (%0)
Pukul 07.00 27.3 92
Lokasi 1 (terawat) Pukul 12.00 33.4 84
Pukul 17.00 30.2 80
Rata-Rata 30.30 85.33
. Pukul 07.00 27.5 90
"Okﬁ'rjw(:t‘;ra”g Pukul 12.00 32.9 82
Pukul 17.00 30.4 78
Rata-Rata 30.27 83.33
. Pukul 07.00 26.3 97
'-Oktﬁ;\f’vg;dak Pukul 12.00 31.6 88
Pukul 17.00 29.8 79
Rata-Rata 29.23 88.00
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PERSENTASE DAN INTENSITAS PENYAKIT KANKER BATANG
(Phythotora palmivora. Butler) PADA TANAMAN KAKAO (Theobroma
cacao) DAN PENGARUHNYA TERHADAP PRODUKSI B1JI KERING

KAKAO (KG) DI DESA BETUNG KECAMATAN KUMPEH ILIR
KABUPATEN MUARO JAMBI

Percentage and Intensity of Stem Cancer (Phythotora Palmivora. Butler) Disease In
Cocoa (Theobroma Cacao) and Effect on Dry Cocoa Seed Production (Kg) In Betung
Village, Kumpeh Ilir Sub-District Muaro Jambi District

“IAhmad Reza, 2Yuza Defitri dan ?Ridawati Marpaung
!Alumni Program Studi Agroteknologi, Fakultas Pertanian Universitas Batanghari
2Program Studi Agroteknologi, Fakultas Pertanian Universitas Batanghari JI. Slamet Riyadi-Broni,
Jambi 36122 Telp +62074160103
“E-mail: ahmadza842@gmail.com

Abstract. This study aims to determine the intensity and percentage of stem canker disease of P.
palmivora and identify the type of disease that occurs on the stem of the cacao plant (Theobroma
cacao) as well as the effect of the intensity and incidence of stem cancer on the production of
cocoa (T. cacao) seeds. This research was carried out from November to December 2022 in
Betung Village, Kumpeh Ilir District, Muaro Jambi Regency. The method used in this study is the
observation method, the procedure for determining the location of the research is done by
purposive sampling. There were three locations in this study which were distinguished by
plantation conditions, namely research location 1 (maintained), research location 2 (poorly
maintained) and research location 3 (unmaintained). The results showed that the sample plants that
were attacked by stem cancer showed symptoms of attack such as brown, red-purplish stems, no
holes, wet skin texture and black spots that looked like they were rotting. The highest percentage
of stem cancer attacks was in plantation 3 at 37.78% and the lowest percentage of stem cancer was
at plantation 1 at 11.11%. The highest intensity of stem cancer attack was in plantation 3 at
17.33% and the lowest intensity of stem cancer was at plantation 1 (maintained) with an attack
percentage of 6.39%. The results of observations on cocoa plant stem samples found the type of
disease belonging to the fungal group Phytophthora palmivora at research locations 1, 2 and 3.
Other types of disease that have been identified besides the main disease in cocoa plant stem
samples are diseases from the fungus type Fusarium acuminatum. The average dry bean
production for six months starting from June-November 2022 on well-maintained cocoa farms is
66.30 kg, 44.33 kg poorly maintained orchards and 27.00 kg unkempt gardens.

Keywords: Intensity, disease, percentage, cocoa plants

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan intensitas, persentase penyakit kanker batang
P. palmivora dan mengidentifikasi jenis penyakit yang berada pada batang tanaman kakao
(Theobroma cacao) serta pengaruh intensitas dan serangan penyakit kanker batang terhadap
produksi biji tanaman kakao (Theobroma cacao). Penelitian ini telah di laksanakan pada bulan
November sampai dengan bulan Desember Tahun 2022 di Desa Betung Kecamatan Kumpeh Ilir
Kabupaten Muaro Jambi. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode observasi,
prosedur penentuan lokasi penelitian dilakukan dengan purposive sampling. Terdapat tiga lokasi
pada penelitian ini yang dibedakan dengan kondisi perkebunan yakni lokasi penelitian 1 (terawat),
lokasi penelitian 2 (kurang terawat) dan lokasi penelitian 3 (tidak terawat). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa tanaman sampel yang terserang penyakit kanker batang menunjukkan gejala
serangan seperti batang berwarna coklat, merah keunguan, tidak berlubang, tekstur kulit basah dan
terdapat bercak-bercak hitam yang terlihat seperti membusuk. Persentase serangan penyakit kanker
batang tertinggi terdapat pada lokasi kebun 3 sebesar 37,78% dan persentase serangan penyakit
kanker batang terendah terdapat pada lokasi kebun 1 sebesar 11,11%. Intensitas serangan penyakit
kanker batang tertinggi terdapat pada lokasi kebun 3 sebesar 17,33% dan intensitas serangan
penyakit kanker batang terendah terdapat pada lokasi kebun 1 (terawat) dengan persentase
serangan sebesar 6,39%. Hasil pengamatan sampel batang tanaman kakao ditemukan jenis
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penyakit golongan jamur Phytophthora palmivora pada lokasi penelitian kebun 1, 2 dan 3. Jenis
penyakit lainnya yang berhasil teridentifikasi selain penyakit utama pada sampel batang tanaman
kakao adalah penyakit dari jamur jenis Fusarium acuminatum. Rata-rata produksi biji kering
selama enam bulan mulai dari bulan Juni-November 2022 pada kebun kakao terawat sebesar 66.30
kg, kebun kurang terawat sebesar 44.33 kg dan kebun tidak terawat sebesar 27.00 kg.

Kata Kunci : Intensitas, penyakit, persentase, tanaman kakao

PENDAHULUAN

Tanaman kakao (Theobroma cacao L) adalah salah satu komoditas
perkebunan unggulan Indonesia. Luas tanaman kakao Indonesia pada tahun 2020
sebesar 1.506.955,00 ha dengan produksi 720.661 ton dan sekitar 99,4%
diusahakan oleh rakyat. Produksi kakao mengalami penurunan. Pada Tahun 2021
menjadi 706.636 ton dan mengalami dan meningkat kembali pada tahun 2022
menjadi 732.256 ton (Direktorat Jenderal Perkebunan, 2022). Provinsi Jambi
merupakan salah satu penghasil tanaman kakao di Indonesia dari pulau Sumatera.
Tahun 2022 produksi kakao Provinsi Jambi sebesar 941 ton dengan luas areal
sebesar 2.694 ha, produktivitas tanaman kakao Provinsi Jambi sebesar 0,34 ton/ha
(Direktorat Jenderal Perkebunan, 2022). Berdasarkan data BPS Tahun 2022
produksi kakao Indonesia Tahun 2021 sebesar 668.000 ton dengan luas lahan
1.451.504 juta hektar. Data BPS tersebut menunjukkan bahwa rata-rata produksi
biji kakao di Indonesia jika diolah ke dalam satuan kilogram per bulan adalah
sebesar 39 kg/hektar/bulan. Kecamatan Kumpeh Ilir Kabupaten Muaro Jambi
merupakan daerah potensi yang sedang dikembangkan untuk budidaya kakao.
Produksi dan luas tanam tanaman kakao Kecamatan Kumpeh Ilir pada tahun 2019
dan 2020 masing-masing sebesar 216 ton; 503 ha dan 216 ton; 507 ha (BPS
Kabupaten Muaro Jambi, 2020). Berdasarkan hasil survei, secara umum
perkebunan kakao di Kecamatan Kumpeh Ilir didominasi oleh perkebunan rakyat
yang tidak terawat dengan sistem budidaya tradisional dan belum memenuhi
persyaratan budidaya yang baik, termasuk juga sistem pengendalian penyakit,
sehingga produksi kakao sering mengalami penurunan.

Salah satu penyebab rendahnya produksi kakao adalah serangan penyakit.
Salah satu jenis penyakit utama tanaman kakao adalah penyakit kanker batang
yang disebabkan oleh Phythotora palmivora (Butler). Penyakit ini merupakan
penyakit terpenting di kebanyakan negara penghasil kakao dan banyak
menimbulkan kerugian (Mustafa, 2017). P. palmivora dapat menyerang pangkal
batang, batang, ranting, daun, dan buah kakao (Bowers et al, 2013). Cendawan ini
menjadi agen utama penyebab penyakit kanker batang (Rubiyo et al, 2013).

Beberapa penelitian terkait penyakit busuk buah telah dilakukan. Defitri,
(2019) melaporkan bahwa intensitas serangan penyakit kanker batang di desa
Betung yang disebabkan jamur P. palmivora adalah 13 %, busuk buah adalah
14.56%, Vascular Streak Dieback (VSD) adalah 10 %. Matitaputty et al, (2014)
melaporkan bahwa intensitas kerusakan penyakit kanker batang pada tanaman
kakao di Kecamatan Taniwel Kabupaten Seram Bagian Barat Provinsi Maluku
sebesar 15,1%, dimana intensitas kerusakan tertinggi di Desa Mornaten sebesar
32,42% (kategori sedang) dan terendah di Desa Uweth sebesar 3,20% (kategori
ringan). Serangan penyakit kanker batang menyebabkan menurunnya
produktivitas sebesar 40-50% (Mustafa, 2017). Kerusakan dan kerugian yang
paling besar jika infeksi patogen terjadi pada buah muda yang umurnya sekitar 2
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bulan sebelum matang, keruskan ini menyebabkan pertumbuhan dan produksi biji
kakao terhambat dan menurun (International Cocoa Organizatio and Center for
Agriculture and Bioscience International, 2014).

Dalam rangka meningkatkan produksi tanaman kakao di desa Betung,
kecamatan Kumpeh Ilir perlu dilakukan strategi pencegahan dan pengendalian
penyakit kanker batang. Sehingga perlu diketahui intensitas serangan dan
persentase yang menyerang buah kakao. Informasi ini menjadi dasar dalam
membuat strategi pencegahan dan pengendalian penyakit kanker batang

MATERI DAN METODE

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan November sampai dengan bulan
Desember Tahun 2022 di Desa Betung Kecamatan Kumpeh Ilir Kabupaten Muaro
Jambi. Identifikasi jenis penyakit pada batang kakao dilakukan di Laboratorium
tumbuhan Balai Karantina Pertanian Kelas | Jambi.

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah tanaman kakao pada
perkebunan rakyat di Desa Betung Kecamatan Kumpeh Ilir Kabupaten Muaro
Jambi. Sampel batang kakao, koran, selotip, plastik transparan, kertas tissue, dan
label. Alat yang digunakan dalam penelitian ini meliputi alat tulis, kamera,
gunting, pisau, pinset, jangka sorong, alat pelubang, erlenmeyer 100 ml, kaca
objek, kaca penutup, mikroskop, mikro pipet, pipet, jarum inokulasi, tabung
reaksi.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode observasi
dengan melakukan pengamatan di lapangan secara visual dan di Laboratorium
secara mikroskopis. Prosedur penentuan lokasi penelitian dilakukan dengan
purposive sampling, lokasi ditentukan berdasarkan pertimbangan bahwa daerah
tersebut merupakan salah satu sentra produksi tanaman kakao Provinsi Jambi.
Kelompok tani tanaman kakao di Desa Betung Kecamatan Kumpeh Ilir yang
dipilih sebanyak satu kelompok yang terdiri atas 10 orang petani. Dari 10 orang
petani tersebut ditentukan 3 lokasi yang akan dijadikan lokasi penelitian. Tiga
lokasi penelitian tersebut dibedakan dengan kondisi perkebunan yakni lokasi
penelitian 1 (terawat), lokasi penelitian 2 (kurang terawat) dan lokasi penelitian 3
(tidak terawat).

Luas lahan pada lokasi penelitian yakni 1 ha pada lokasi kebun terawat, dan
1 ha kurang terawat serta 0,5 ha untuk lokasi kebun tidak terawat. Jumlah tanaman
pada lokasi penelitian 1 dan 2 sebanyak 600 batang dan 300 batang pada lokasi
penelitian 3. Pengambilan jumlah sampel penelitian merujuk kepada Tasri,
(2007), dimana untuk jumlah populasi tanaman lebih dari 100 maka tanaman
sampel yang diambil sebanyak 15% sedangkan jika populasi tanaman kurang dari
100 maka tanaman sampel sebanyak 50%. Metode pemberian nomor sampel
batang dilakukan dengan metode Simple Random Sampling untuk sampel batang
pertama dan sistematika sampling untuk sampel batang selanjutnya. Metode
pengataman dilakukan dengan transek atau mengelilingi kebun sesuai arah
lintasan yang telah ditentukan.

Penelitian penyakit kanker batang tanaman kakao dilakukan dengan
melakukan pengamatan secara langsung terhadap tanaman kakao yang sudah
berbuah kemudian menghitung jumlah tanaman kakao terserang dan menunjukkan
gejala serangan penyakit kanker batang dan mendokumentasikan. Sampel
tanaman yang terserang penyakit diambil kemudian dibungkus dengan kertas
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koran lembab dan dimasukkan dalam kantong plastik dan diberikan label,
kemudian disimpan di dalam kulkas sebelum dilakukan analisis di laboratorium.
Pengamatan dalam penelitian ini terdiri atas lima parameter yang meliputi gejala
serangan penyakit kanker batang, persentase serangan penyakit kanker batang,
intensitas serangan penyakit kanker batang, identifikasi penyakit pada batang
yang terserang penyakit kanker batang dan produksi biji kering kakao selama 6
bulan terakhir.

Persentase serangan dilakukan pada batang. Untuk mengetahui persentase
serangan penyakit kanker batang dihitung dengan menggunakan rumus sebagai
berikut

I
P (%) = N ¥ 100%
Keterangan:
P : Persentase serangan (%)
n : Jumlah tanaman yang terserang (batang)
N : Jumlah tanaman keseluruhan (batang)

Menurut Natawigena (1993) dalam Defitri (2019), intensitas penyakit
kanker batang dihitung dengan menggunakan metode ratings (skala). Skala ini
biasanya dibagi dalam 4 klas yang bertujuan untuk membedakan tingkat serangan
patogen, dihitung dengan menggunakan rumus:

[ — Enlxwx 100

NxV
Keterangan:
I . Intensitas Serangan penyakit (%)
ni : Jumlah Tanaman yang terserang
Vi . Nilai Skor Serangan
N : Jumlah Tanaman Keseluruhan
\Y : Skala tertinggi

Tingkat skala yang digunakan adalah

0 = Sehat

1 = Sangat Ringan (1 — 20% kerusakan)
2 = Ringan (21 — 40% kerusakan)

3 = Sedang (41 — 60% kerusakan)

6= Berat (61 — 80% kerusakan)

5= Sangat Berat (81 — 100% kerusakan)

Identifikasi penyakit kanker batang di Laboratorium Karantina Pertanian
Kelas 1 Jambi. Pengamatan dilakukan dengan cara mengamati secara mikroskopis
sampel batang yang telah disiapkan atau pengamatan hasil moist chamber. Hasil
identifikasi penyakit kanker batang disesuaikan dengan buku identifikasi jamur.

Identifikasi penyakit lainnya dilakukan sebagai hasil tambahan pada
penelitian ini. Penyakit lainnya diamati secara mikroskopis dengan metode yang
sama dengan pengamatan penyakit pada kanker batang.

Produksi biji kering tanaman kakao dihitung pada semua lokasi penelitian
dengan mengumpulkan data panen biji kakao kering dalam kurun waktu 6 bulan
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terakhir. Data produksi dibandingkan antar lokasi penelitian sesuai dengan kondisi
perkebunan yakni terawat, kurang terawat dan tidak terawat.

Setelah data diperoleh, kemudian ditabulasi menggunakan Microsoft Excel
2010. Data yang diperoleh disajikan dalam bentuk tabel dan gambar. Data
dianalisis secara deskriptif kuantitatif untuk digunakan menjelaskan parameter
yang diamati

HASIL DAN PEMBAHASAN

Gejala serangan penyakit kanker batang

Setelah dilakukan pengamatan pada tanaman sampel yang terserang
penyakit kanker batang, gejala serangan antara lain batang berwarna coklat, merah
keunguan, tidak berlubang, tekstur kulit basah dan terdapat bercak-bercak hitam
yang terlihat seperti membusuk. Merujuk kepada buku panduan identifikasi
penyakit maka serangan penyakit pada batang kakao ini disebabkan oleh P.
palmivora (Butler). Data gejala serangan yang terjadi pada pohon sampel di lokasi
kebun 1, 2 dan 3 disajikan pada Gambar 1.

Persentase serangan penyakit kanker batang (%)
Hasil pengamatan persentase serangan penyakit kanker batang pada
tanaman kakao di 3 lokasi penelitian dapat dilihat pada Tabel 1 di bawah ini.

Tabel 1. Persentase serangan penyakit kanker batang pada tanaman sampel di 3
lokasi penelitian Desa Betung Kecamatan Kumpeh Ilir Kabupaten Muaro

Jambi
Y tanaman > sampel Persentasi
: . serangan
Lokasi Penelitian sampel terserang kanker
(batang) batang (batang) ELCIRIENE
(%)
Lokasi 1 (terawat) 90 10 11,11
Lokasi 2 (kurang 90
terawat) 26 28,89
Lokasi 3 (tidak terawat) 45 17 37,78

Sumber: Pengamatan langsung di lokasi penelitian (kebun 1,2 dan 3)

Dari Tabel 1 dapat dilihat bahwa persentase serangan penyakit kanker
batang pada tanaman sampel di lokasi penelitian menunjukkan hasil yang berbeda.
Persentase serangan penyakit kanker batang tertinggi terdapat pada lokasi kebun 3
(tidak terawat) dengan persentase serangan sebesar 37,78% diikuti dengan kebun
2 (kurang terawat) dengan persentase serangan sebesar 28,89%. Persentase
serangan penyakit kanker batang terendah terdapat pada lokasi kebun 1 (terawat)
dengan persentase serangan sebesar 11,11%
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Lokasi Kebun

Kebun 1 (Terawat)

Gambar serangan
Gejala Serangan penyakit Phytophthora
palmivora

Batang berwarna coklat, merah keunguan,
tidak berlubang, tekstur kulit basah dan
terdapat bercak-bercak hitam yang terlihat
seperti membusuk

Kebun 2 (Kurang Batang berwarna coklat, merah keunguan,
Terawat) tidak berlubang, tekstur kulit basah dan
terdapat bercak-bercak hitam yang terlihat
seperti membusuk
Kebun 3 (Tidak Batang berwarna coklat, merah keunguan,
Terawat) tidak berlubang, tekstur kulit basah dan

terdapat bercak-bercak hitam vang terlihat
seperti membusuk

gejala

Gambar 1. Gejala serangan penyakit Phytophthora palmivora dan dokumentasi

Intensitas serangan penyakit kanker batang (%)

Dari hasil pengamatan pada 3 lokasi penelitian di Desa Betung Kecamatan

Kumpeh llir Kabupaten Muaro Jambi, instensitas serangan penyakit kanker
batang dapat dilihat pada pada Tabel 2 di bawah ini.
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Tabel 2. Intensitas serangan penyakit kanker batang pada tanaman sampel di
lokasi penelitian Desa Betung Kecamatan Kumpeh Ilir Kabupaten

Muaro Jambi
Lokasi penelitian Intensitas Serangan (%o)
Kebun 1 (Terawat) 6,39
Kebun 2 (Kurang Terawat) 14,44
Kebun 3 (Tidak Terawat) 17,33

Sumber: Pengamatan langsung di lokasi penelitian (kebun 1,2 dan 3)

Dari Tabel 2 terlihat bahwa intensitas serangan penyakit kanker batang pada
tanaman sampel di lokasi penelitian menunjukkan hasil yang berbeda. Intensitas
serangan penyakit kanker batang tertinggi terdapat pada lokasi kebun 3 (tidak
terawat) dengan persentase serangan sebesar 17,33% diikuti dengan kebun 2
(kurang terawat) dengan persentase serangan sebesar 14,44%. Intensitas serangan
penyakit kanker batang terendah terdapat pada lokasi kebun 1 (terawat) dengan
persentase serangan sebesar 6,39%

Identifikasi penyakit pada batang

Hasil identifikasi pada batang tanaman kakao dari lokasi kebun 1,2 dan 3
dapat dilihat pada Gambar 2. Pengamatan morfologi jamur yang tumbuh setelah
14 hari masa inkubasi dilakukan dengan bantuan mikroskop binokuler pada
perbesaran 40x. Hasil analisis pada semua sampel kemudian dicocokkan dengan
buku identifkasi penyakit. Bentuk jamur yang berhasil diidentifikasi dapat dilihat
pada Gambar 3. Hasil pengamatan pada sampel batang tanaman kakao ditemukan
jenis penyakit golongan jamur Phytophthora palmivora pada lokasi penelitian
kebun 1, 2 dan 3. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa warna koloni putih pada
bagian permukaan, bagian dasar putih dengan pusat bintik-bintik hitam,
permukaan Kkoloni rata. Sporangiospora berbentuk bulat, bersel satu, berwarna
cokelat keemas an.

Identifikasi penyakit lainnya

Dari hasil pengamatan di Laboratorium jenis penyakit lainnya yang berhasil
teridentifikasi selain penyakit utama pada sampel batang tanaman kakao adalah
penyakit dari jamur jenis Fusarium acuminatum. Bentuk morfologi penyakit
akibat serangan jamur menurut rujukan Arfani dkk, (2013). Hasil ini ditemukan
pada sampel batang kebun 3 (tidak terawat) nomor sampel 145. Hasil indentifikasi
penyakit akibat Fusarium acuminatum pada sampel batang tanaman kakao
disajikan pada Gambar 4 di bawabh ini.
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Lokasi Nomor

penelitian i
1 2

batang morfologi jamur pada kulit batang kakao

100

171

Gambar kulit batang kakao dan

setelah 14 hari

a)

b)

9

a)
b)

Ketarangan

Motfologi kulit batang
kakao terserang penyakit
Morofologi jamur yang
tumbuh setelah 14 hari
masa inkubasi

1. Jamur pada kulit batang
kakao

2. kulit batang kakao
Mortfologi kulit batang
kakao terserang penyakit
Morofologi jamur yang
tumbuh setelah 14 hari
masa inkubasi

1. Jamur pada kulit batang
kakao

2. kulit batang kakao

Morfologi kulit batang

kakao terserang penyakit

Morofologi jamur yang

tumbuh setelah 14 hari

masa inkubasi

1. Jamur pada kulit
batang kakao

2. kulit batang kakao

Mortfologi kulit batang

kakao terserang penyakit

Morofologi jamur yang

tumbuh setelah 14 hari

masa inkubasi

1. Jamur pada kulit
batang kakao

2. kulit batang kakao

145

a)
b)

Morfologi kulit batang

kakao terserang penyakit

Morofologi jamur yang

tumbuh setelah 14 hari

masa inkubasi

1. Jamur pada kulit
batang kakao

2. kulit batang kakao

Morfologi kulit batang

kakao terserang penyakit

Morofologi jamur yang

tumbuh setelah 14 hari

masa inkubasi

1. Jamur pada kulit
batang kakao

2. kulit batang kakao

Gambar 2. Pengamatan morfologi kulit batang kakao dan jamur dengan metode
moist chamber setelah 14 hari masa inkubasi
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Lokasi penelitian Hasil pengamatan secara mikroskopis

Kebun 1 (terawat)

Kebun 2 (kurang terawat)
. g 3N
Plytophthora palmivora Phytophthora palmivora
Keterangan
1. Tangkai Spora
2. Sporangium
Kebun 3 (tidak terawat)

) : 5
Plytophthora palmivora

Keterangan
1. Tangkai Spora
2. Sporangium

Gambar 3. Hasil pengamatan dan identifikasi penyakit pada sampel batang kakao
tanaman kakao menggunakan mikroskop perbesaran 40x
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Nomor

Lokasi Batang Hasil pengamatan dengan Keterangan
penelitian mikroskop perbesaran 40x
sampel
Kebun 3 Konidia berbentuk
(tidak 145 bulan sabit, dengan
terawat) bagian ujung berbentuk

runcing seperti kail
pancing, jumlah sekat
3-7. Ukuran konidia 30-
38 x 3-4 um (Arfani
dkk, 2013)

Gambar 4. Jenis Penyakit yang ditemukan pada sampel batang tanaman kakao
akibat serangan Fusarium acuminatum

Produksi biji kering kakao

Dari hasil wawancara ketiga petani pembibitan kebun kakao di Desa Betung
Kecamatan Kumpeh Ilir Kabupaten Muaro Jambi. Produksi biji kakao kering
selama bulan Juni hingga November 2022 dapat dilihat pada Tabel 3 di bawah ini.

Tabel 3. Rata-rata produksi biji kakao kering pada bulan Juni hingga November
2022 di 3 lokasi penelitian Desa Betung Kecamatan Kumpeh Ilir
Kabupaten Muaro Jambi

Lokasi  Produksi biji kakao kering per ha pada bulan ke- (kg) Rata-rata

penelitia  Jun juli Adustu  Septembe Oktobe Novembe (kg/bulan
n i s r r r )

Kebun 1 82

(Terawat) 75 5 ' 53 55 56 75 66.03
Kebun 2

(Kurang 55 51 59 38 42 55 44.33
terawat)

Kebun 3

(Tidak 18 20 21 23 20 25 27.00
terawat)

Sumber: Hasil wawancara dari pemilik kebun kakao

Dari tabel dapat dilihat bahwa produksi biji kering selama enam bulan mulai
dari bulan Juni-November 2022, kebun kakao terawat menghasilkan biji kakao
kering 66.03 kg, lokasi kebun kurang terawat sebesar 44,33 kg, sedangkan
produksi biji kakao terendah terdapat pada lokasi kebun tidak terawat yakni
sebesar 27.00 kg. Rata-rata produksi biji kering kakao pada lokasi kebun 1
(terawat) lebih tinggi dari kebun 2 dan 3.
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4.4 Pembahasan

Penyakit kanker batang adalah salah satu penyakit penting bagi tanaman
kakao yang disebabkan oleh infeksi cendawan Phythotora palmivora (Butler)
pada batang dan cabang tanaman kakao. Cendawan P. palmivora (Butler) yang
juga penyebab penyakit busuk buah tanaman kakao ini sering menyerang kebun
kakao yang lembab dan gelap (Mustafa, 2017). Penyakit ini sering menimbulkan
kerugian yang cukup berarti pada tanaman kakao. Penyebab penyakit yang sering
dijumpai pada tanaman kakao adalah jamur (Defitri, 2019).

Hampir seluruh bagian tanaman kakao dapat terserang jamur. Hasil
penelitian Arfani et al, (2019) menunjukkan bahwa tanaman kakao di Kabupaten
Pesawaran diserang berbagai macam penyakit dari jamur dan ditemukan pada
bagian buah dan daun. Penyakit jamur yang menyerang termasuk ke dalam kelas
Oomycetes, Zygomycetes, dan Deuteromycetes. Jenis penyakit yang diidentifkasi
meliputi Phytophthora palmivora (Butl), Botrytis cinerea Pers. Ex Pers,
Botryodiplodia theobromae Sacc, Fusarium acuminatum Ellis dan Everhart.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada semua lokasi penelitian
menunjukkan gejala serangan penyakit yang sama pada batang tanaman kakao
yang terserang penyakit yakni batang berwarna coklat, merah keunguan, tidak
berlubang, tekstur kulit basah dan terdapat bercak-bercak hitam yang terlihat
seperti membusuk. Gejala pada batang ini diamati secara langsung dilokasi
penelitian. Gejala serangan tersebut menunjukkan bahwa batang tanaman kakao
diserang oleh jamur jenis P. palmivora (Butler). Hasil penelitian ini juga
diperkuat dengan penelitian sebelumnya dimana gejala serangan kanker batang
yang ditemukan adalah sama dengan hasil penelitian ini. Hasil penelitian
Matitaputty dkk, (2014) ; Mustafa dkk, (2017) dan Defitri (2019) menunjukkan
bahwa batang tanaman kakao yang terserang penayakit P. palmivora (Butler)
menggelembung pada bagian batang atau cabang dan berwarna kehitam-
hitaman/gelap dan ada bagian yang membusuk dan basah, serta mengeluarkan
cairan kemerahan seperti lapisan karat. Bila lapisan yang membusuk ini
dikerok/dibersihkan, akan tampak lapisan berwarna merah unggu. Selain gejala
serangan, ada faktor lainnya yang membedakan antar lokasi penelitian yakni
luasan area batang yang terserang penyakit.

Kondisi agronomi kebun di lokasi penelitian dapat dilihat berdasarkan
manajemen perawatan kebun. Berdasarkan hasil survei pada lokasi penelitian
terdapat perbedaan manajemen perawatan kebun pada masing-masing lokasi
penelitian terutama pada proses pemupukan, pengendalian gulma, pemangkasan
dan sanitasi. Pada kebun 1 (terawat) perawatan kebun dilakukan dengan
pemupukan menggunakan urea, KCL dan pupuk organik, pengendalian gulma
dilakukan secara manual, dilakukan pengendalian hama dan penyakit serta
dilakukan kegiatan pemangkasan dengan membuang cabang-cabang atau ranting
kakao yang saling bertumpang tindih dan mengurangi lingkar tajuk tanaman yang
terlalu lebat agar cahaya matahari bisa masuk ke dalam kebun dan buah hasil
panen dikendalikan secara interval. Pada kebun 2 (kurang terawat) perawatan
kebun dilakukan dengan pemupukan dengan hanya menggunakan pupuk urea,
pengendalian gulma dilakukan secara manual, tidak dilakukan pengendalian hama
dan penyakit, dilakukan kegiatan pemangkasan serta buah hasil panen tidak
dikendalikan secara interval. Pada kebun 3 (tidak terawat) hampir tidak dilakukan
perawatan kebun, pemupukan tidak dilakukan, pengendalian gulma, hama dan
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penyakit tidak dilakukan, kegiatan pemangkasan tidak dilakukan serta buah hasil
panen tidak dikendalikan sama sekali.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa persentase batang tanaman kakao
yang terserang berbeda antar lokasi penelitian. Pesertase batang tanaman kakao
yang terserang penyakit kanker batang tertinggi terdapat pada lokasi kebun 3
(tidak terawat) sebesar 37,78% diikuti dengan kebun 2 (kurang terawat) sebesar
28,89%, sedangkan persentase batang tanaman kakao yang terserang penyakit
kanker batang tertinggi terendah terdapat pada lokasi kebun 1 (terawat) sebesar
11,11%. Hasil penelitian ini juga dilaporkan pada penelitian sebelumnya bahwa
serangan penyakit kanker batang mampu menurunkan produksi sampai 40%
(Mustafa, 2017).

Hasil ini sama halnya dengan intesitas serangan dimana intensitas serangan
penyakit kanker batang tertinggi terdapat pada lokasi kebun 3 (tidak terawat)
sebesar 17,33% diikuti dengan kebun 2 (kurang terawat) sebesar 14,44%,
sedangkan intensitas serangan penyakit kanker batang terendah terdapat pada
lokasi kebun 1 (terawat) sebesar 6,39%. Perbedaan persentase dan intensitas
serangan disebabkan karena faktor biotik yaitu patogenesitas penyebab penyakit
dan faktor-faktor abiotik meliputi cuaca, suhu, mineral, senyawa toksik, dan
penyebab lainnya (perawatan kebun/manajemen pemeliharaan tanaman)
(Sutarman, 2017). Penyebaran penyakit kanker batang berbanding lurus dengan
penyebaran penyakit busuk buah dan akan semakin cepat jika musim hujan dan
atau jika kondisi kebun terlalu lembab (Mustafa, 2017). Hasil penelitian ini juga
didukung oleh penelitian sebelumnya dimana persentase batang tanaman kakao
terserang penyakit kanker batang berkisar antara 20-30% dengan intensitas
serangan berkisar antara 12-15%, persentase dan intensitas serangan penyakit
pada batang disebabkan oleh penyakit Phytopthora palmivora (Defitri, 2019).

Identifikasi jenis penyakit dilakukan pada sampel batang tanaman kakao
yang terserang, masing-masing lokasi penelitian yakni kebun 1 sepuluh sampel,
kebun 2 sepuluh sampel dan kebun 3 lima sampel. Pengamatan dilakukan secara
mikroskopis dengan mikroskop perbesaran 40 X. hasil pengamatan pada sampel
kemudian dicocokkan dengan buku identifikasi. Berdasarkan hasil identifikasi
jenis penyakit yang ditemukan pada sampel batang tanaman kakao adalah
Phytopthora palmivora. Jenis penyakit ini ditemukan berdasarkan ciri morofologi
pada sampel yang telihat di bawah mikroskop dan buku identifikasi. Ciri
morofologi tersebut yakni warna koloni putih pada bagian permukaan, bagian
dasar putih dengan pusat bintik-bintik hitam, permukaan koloni rata,
Sporangiospora berbentuk bulat, bersel satu, berwarna cokelat keemasan. Hasil
ini dipertegas oleh Muzuni dkk, (2022) yang menyatakan bahwa karakter koloni
P. palmivora bentuk koloni bulat, berwarna kuning permukaan koloni berwarna
putih dan permukaan bawah berwarna coklat, tekstur koloninya seperti kapas, tepi
koloninya tidak rata, ada zonasi, ada garis radial dan diameter koloni adalah 90,73
mm.

Selain jenis penyakit P. palmivora hasil penelitian ini juga menemukan jenis
penyakit lain pada sampel yang sama yakni Fusarium acuminatum, jenis penyakit
ini ditemukan berdasarkan ciri morofologi pada sampel yang telihat di bawah
mikroskop dan buku identifikasi. Ciri morofologi tersebut yakni konidia
berbentuk bulan sabit, dengan bagian ujung berbentuk runcing seperti Kail
pancing, jumlah sekat 3-7, memiliki 3 sekat. Hasil identifikasi ini juga didukung
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penelitian sebelumnya dimana jenis penyakit P. palmivora dan Fusarium
acuminatum juga ditemukan pada sampel buah tanaman kakao (Arfani et al,
2013). Keberadaan penyakit ini menguatkan peubah sebelumnya bahwa gejala
serangan, persentase dan intensitas serangan yang menyebabkan kerusakan pada
batang tanaman kakao disebabakan karena jamur P. palmivora.

Keberadaan jamur P. palmivora ini juga sangat berpengaruh besar terhadap
produksi biji kering kakao di lokasi penelitian. Berdasarkan hasil wawancara
dengan petani kakao pada masing-masing lokasi penelitian menunjukkan hasil
produksi yang berbeda. Selama enam bulan terakhir, produksi biji kakao kering
tertinggi terdapat pada lokasi kebun 1 (terawat) dengan rata-rata produksi sebesar
66.03 kg, diikuti lokasi kebun 2 (kurang terawat) sebesar 44.33 kg, sedangkan
produksi biji kakao kering terendah terdapat pada lokasi kebun 3 (tidak terawat)
yakni sebesar 27.00 kg.

Berdasarkan data BPS Tahun 2022 produksi kakao Indonesia Tahun 2021
sebesar 668.000 ton dengan luas lahan 1.451.504 juta hektar. Data BPS tersebut
menunjukkan bahwa rata-rata produksi biji kakao di Indonesia jika diolah ke
dalam satuan kilogram per bulan adalah sebesar 39 kg/hektar/bulan. Sehingga
rata-rata produksi biji kakao pada lokasi penelitian 1 dan 2 masih berada di atas
produksi Nasional. Sedangkan rata-rata produksi biji kakao pada lokasi penelitian
3 berada di bawah produksi Nasional. Produksi kakao di lokasi penelitian dapat
ditingkatkan dengan melakukan perbaikan pada manajemen budidaya tanaman
kakao.

Perbedaan kondisi kebun menghasilkan produksi biji kering tanaman
kakao yang berbeda, semakin terawat kebun kakao menghasilkan produksi biji
kering tertinggi. Perbedaan kondisi kebun terlihat dari indikator perawatan kebun
yang dilakukan oleh petani. Indikator meliputi pemupukan, pengendalian gulma,
pengendalian hama dan penyakit, pemangkasan dan sanitasi. Kondisi suhu dan
kelembapan pada lokasi penelitian kebun 1 dengan rata-rata suhu dan kelembapan
sebesar 30.30°C ; 85.33. Pada lokasi kebun 2 rata-rata suhu dan kelembapan
sebesar 30.27°C ; 83.33. Sedangkan pada lokasi kebun 3 rata-rata suhu dan
kelembapan sebesar 29.23°C ; 88.00. Suhu dan kelembapan pada lokasi penelitian
masih berada dalam kisaran tanaman kakao.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa:

1. Persentase dan intensitas serangan penyakit kanker batang Phythotora
palmivora (Butler) tertinggi, sedang dan rendah terdapat pada kebun 3, 2 dan 1
masing-masing sebesar 37,78% dan 17,33% ; 28,89% dan 14,44% ; 11,11%
dan 6,39%. Jenis penyakit yang teridentifikasi pada sampel batang tanaman
kakao terserang adalah jamur Phythotora palmivora (Butler) dan Fusarium
acuminatum.

2. Rata-rata produksi biji kering kakao selama enam bulan terakhir (Juni-
November 2022) pada kebun 1 (terawat) sebesar 66.03 kg, kebun 2 (kurang
terawat) sebesar 44.33 kg dan kebun 3 (tidak terawat) sebesar 27.00 kg.
Produksi biji kakao pada lokasi penelitian 1 dan 2 masih berada di atas
produksi nasional yakni sebesar 39 kg/hektar/bulan.
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